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ABSTRAK 

 

Nama : Laila Mitthul Aini  

Nim : 12140225052 

Prodi  : Bimbingan Konseling Islam 

Judul : Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok  

Menggunakan Media Video Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri  

Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Balai Sentra Abiseka  

Pekanbaru 

 

 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu bimbingan yang diberikan 

kepada sekelompok orang dimana dalam prosesnya menggunakan dinamika kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media video dilakukan dengan 

cara merefleksikan sebuah video. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media video. Total 

sampel penelitian sebelum adalah 20 orang diambil secara random 8 orang dengan 

menggunakan teknik Simple Random Sampling (SRS). Metode penelitian adalah 

metode kuantitatif pre-eksperiment dengan desain one group pretest-posttest dan 

pengolahan dibantu dengan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 27.0 for 

windows. Setelah memperoleh data, peneliti menggunakan uji Wilcoxon nilai statistik 

Z sebesar -3.525 menunjukan hasil yang signifikan. Hasil asymp sig.(2-tailed) yakni 

0.000 yang artinya < 0.05 maka hasilnya adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunkan media video terhadap peningkatan kepercayaan diri anak yang 

berhadapan dengan hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru. 

 

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Kepercayaan diri, Menggunakan Media 

Video 
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ABSTRACT 

 

Name   : Laila Mitthul Aini 

Student Id (Nim)  : 12140225052 

Study Program : Islamic Guidance And Counseling 

Title    : The Influence of Group Guidance Services Using  

Video Media on Increasing the Self-Confidence of Children in  

Conflict with the Law (ABH) at the Abiseka Center in 

Pekanbaru 

 

 

Group guidance services are one of the guidance services provided to a group of 

people where in the process using group dynamics. Group guidance services using 

video media are carried out by reflecting a video. The purpose of this study was to 

determine the effect of group guidance services using video media. The total sample of 

the previous study was 20 people taken randomly, 8 people using the Simple Random 

Sampling (SRS) technique. The research method is a quantitative pre-experimental 

method with a one group pretest-posttest design and processing assisted by SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 27.0 for windows. After obtaining the data, 

the researcher used the Wilcoxon test, the Z statistical value of -3.525 showed 

significant results. The asymp sig. (2-tailed) result is 0.000 which means <0.05, so the 

result is Ha is accepted and Ho is rejected. It can be concluded that this study has the 

effect of group guidance services using video media on increasing the self-confidence 

of children in conflict with the law (ABH) at the Abiseka Center, Pekanbaru. 

 

 

Keywords: Group Guidance, Self-confidence, Using Video Media 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

 

Alhamdulillahhirabbil’alamin, puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah 

SWT, tuhan yang maha esa yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan studi dan menyelesaikan skripsi ini dengan judul 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Media Video 

Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Anak Yang Berhadapan Dengan 

Hukum (ABH) Di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru.” Sebagai salah satu persyaratan 

untuk memperoleh gelar sarjana pada jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

 

Shalawat beserta salam penulis haturkan kepada baginda Rasulullah SAW yang 

telah menjadi contoh terbaik seluruh umat manusia dan terkhusus saya sebagai penulis 

untuk lebih semangat dan tidak mudah putus asa menyelesaikan skripsi.  

 

Pada penulisan skripsi ini, banyak upaya yang telah penulis lakukan untuk 

mendapat hasil yang terbaik. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak akan 

baik apabila tidak dibantu oleh berbagai pihak. Untuk itu penulis menyampaikan 

ucapan terimakasih yang setulusnya kepada :  

 

1. Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., MSi., Ak., CA selaku rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan wakil rektor I,II,III 

beserta seluruh Civitas Akademik. iii  

2. Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd, M.A, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi yang dalam hal ini memberikan penulis izin untuk 

melaksanakan penelitian.  

3. Prof. Dr. Masduki, M.Ag selaku wakil dekan I, bapak Dr. Toni Hartono, 

S.Ag, M.Si selaku wakil dekak II, dan Dr. H. Arwan, M.Ag selaku wakil 

dekan III Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
4. Zulamri S.Ag, M.A selaku ketua jurusan Bimbingan Konseling Islam.  

5. Reizki Maharani, M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang selalu siap 

membantu dan selalu penuh dengan kesabaran membimbing penulisan 

skripsi oleh penulis sehingga skripsi ini tersusun dengan baik. 

6. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

https://www.uin-suska.ac.id/blog/2020/02/11/profil-prof-dr-leny-nofianti-ms-s-e-m-si-ak-guru-besar-termuda-di-uin-suska-riau/


 

vi 

 

Dakwah dan Komunikasi yang telah membimbing serta pengarahan selama 

perkuliahan. 
7. Yang teristimewa, kepada orang tua tercinta Bapak Hardiman Daulay yang 

selalu mendukung dan mendoakan yang terbaik untuk penulis dan Mama 

Herlina yang juga mendukung, mendoakan, memberikan semangat, dan 

pengorbanan kepada penulis.  

8. Terima Kasih kepada abang tersayang, Windika Arif Daulay yang juga 

selalu mendukung, mendoakan dan memberi semangat kepada penulis.  

9. Terima kasih kepada sahabat penulis yang selalu membersamai Nurul 

Khasannah Rangkuti yang tak pernah berhenti memberikan semangat dan 

mendoakan penulis dalam mengerjakan skripsi.  
10. Terima kasih kepada kakak Della Ayu Putri yang telah memberikan 

motivasi, dukungan, dan semangat kepada penulis dalam proses 

meneyelesaikan skripsi ini. 
11. Teman-teman seperjuangan Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2021 

yang telah membersamai selama masa perkuliahan. 
12. Dan seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu atas seluruh 

dukungan dan bantuannya penulis mengucapkan terima kasih. Semoga 

segala bentuk bantuan yang diberikan mendapatkan balasan dari Allah 

SWT. 
13. Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada sosok yang 

selama ini diam-diam berjuang tanpa henti, seorang perempuan sederhana 

dengan impian yang tinggi, namun sering kali sulit ditebak isi pikiran dan 

hati. Terima kasih kepada penulis skripsi ini yaitu diriku sendiri Laila 

Mitthul Aini. Anak bungsu yang sedang melangkah menuju usia 23 tahun 

yang dikenal keras kepala namun terkadang sifatnya seperti anak kecil. 

Terima kasih telah hadir di dunia ini, telah mau bertahan sejauh ini, dan 

terus berjuang menghadapi segala tantangan yang semesta hadirkan. Aku 

selalu bangga atas setiap langkah kecil yang kau ambil, atas semua 

pencapaian yang mungkin tak selalu dirayakan orang lain. Rayakan apapun 

dalam dirimu dan jadikan dirimu bersinar dimanapun tempatmu bertumpu.  
 

Pekanbaru, 3 Juni 2025 

 

 

                 Laila Mitthul Aini 

12140225052 



 

vii 

 

DAFTAR ISI 

 

PERSEMBAHAN ......................................................................................................... i 

MOTTO ....................................................................................................................... ii 

ABSTRAK .................................................................................................................. iii 

ABSTRACT ................................................................................................................. iv 

KATA PENGANTAR ................................................................................................. v 

DAFTAR ISI .............................................................................................................. vii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................................. ix 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................... x 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. xi 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ................................................................................. 1 

1.2 Penegasan Istilsah ........................................................................................... 4 

1.3 Permasalahan Penelitian ................................................................................. 5 

1.4 Rumusan Masalah ........................................................................................... 5 

1.5 Tujuan Penelitian ............................................................................................ 6 

1.6 Kegunaan Penelitian ....................................................................................... 6 

1.7 Sistematika Penulisan ..................................................................................... 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................. 8 

2.1 Kajian Teori .................................................................................................... 8 

2.2 Landasan Teori.............................................................................................. 10 

2.3 Konsep Operasional ...................................................................................... 24 

2.4 Kerangka Pemikiran...................................................................................... 26 

2.5 Hipotesis ....................................................................................................... 27 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................................... 28 

3.1 Desain Penelitian .......................................................................................... 28 

3.2 Lokasi Penelitian ........................................................................................... 29 

3.3 Waktu Penelitian ........................................................................................... 29 

3.4 Populasi dan Sampel ..................................................................................... 30 



 

viii 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data ............................................................................ 31 

3.6 Uji Validasi Dan Uji Reliabilitas .................................................................. 33 

3.7 Teknik Analisis Data..................................................................................... 34 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ..................................... 35 

4.1 Sejarah Singkat Balai Sentra Abiseka Pekanbaru ......................................... 35 

4.2 Letak Geografis Sentra Abiseka Pekanbaru ................................................. 37 

4.3 Struktur Organisasi Dan Sumber Daya Manusia .......................................... 37 

4.4. Daftar Pegawai Sentra Abiseka Pekanbaru................................................... 38 

4.5 Sarana dan Prasarana Sentra Abiseka Pekanbaru .......................................... 41 

4.6 Jenis Pelayanan .............................................................................................. 42 

4.7 Rekan Kerja Sentra Abiseka .......................................................................... 42 

4.8 Visi Dan Misi Sentra Abiseka Pekanbaru ...................................................... 43 

4.9 Rancangan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok pada Anak 

Berhadapan Dengan Hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru ........... 43 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................................... 46 

5.1 Hasil Penelitian .............................................................................................. 46 

5.2 Penyajian Data ............................................................................................... 47 

5.3 Interprestasi Data ........................................................................................... 50 

5.4 Pembahasan .................................................................................................... 52 

BAB VI PENUTUP ................................................................................................... 54 

6.1 Kesimpulan .................................................................................................... 54 

6.2 Saran .............................................................................................................. 54 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 56 

RIWAYAT HIDUP ................................................................................................... 80 

 

  



 

ix 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 4.1 Balai Sentra Abiseka Pekanbaru ............................................................. 35 

Gambar 4.2 Letak Geografis Sentra Abiseka Pekanbaru ............................................ 37 

Gambar 4.3 Struktur organisasi pengurus sentra abiseka ........................................... 38 

 

  



 

x 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Konsep Operasional Variabel ..................................................................... 24 

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design ............................................................. 28 

Tabel 3.2 Rincian Waktu Penelitian............................................................................ 29 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian ........................................................................................ 31 

Tabel 3.4 Rentan Skor ................................................................................................. 31 

Tabel 4.1 Daftar Pegawai Sentra Abiseka Pekanbaru ................................................. 38 

Tabel 4.2 PPNPN 2022 Sentra Abiseka Pekanbaru .................................................... 40 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Sentra Abiseka Pekanbaru ....................................... 41 

Tabel 4.4 Rekan Kerja Sentra Abiseka ....................................................................... 42 

Tabel 4.5 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) ................................... 43 

Tabel 5.1 Kategori Tingkat Skala Kepercayaan Diri .................................................. 48 

Tabel 5.2 Hasil Angket Pretest ................................................................................... 48 

Tabel 5.3 Hasil Angket Posttest .................................................................................. 49 

Tabel 5.4 Hasil Perhitungan Rata-Rata Pretest dan Posttest ....................................... 50 

Tabel 5.5 Hasil Uji Normalitas ................................................................................... 50 

Tabel 5.6 Hasil Uji Wilcoxon ..................................................................................... 51 

 

 

 

  



 

xi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian............................................................................... 61 

Lampiran 2. Angket ................................................................................................... 64 

Lampiran 3. Rancangan Pelaksanaan Layanan .......................................................... 72 

Lampiran 4. Data Hasil Skor Pretest .......................................................................... 72 

Lampiran 5. Data Hasil Skor Posttest ........................................................................ 73 

Lampiran 6. Hasil Uji validitas dan realibilitas ......................................................... 74 

Lampiran 7. Dokumenatasi ........................................................................................ 77 

 

 



1 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Anak merupakan generasi yang mempunyai potensial penerus bangsa 

dan menjamin kelangsungan eksitensi negara pada masa depan. Negara 

memikul tanggungjawab memberi jaminan atas kesejahteraan anak-anak secara 

konstitusional dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 (Kurniawan, 2021). Perlindungan anak merupakan suatu bidang 

pembangunan nasional, melindungi anak serta hak-haknya, agar mereka hidup, 

tumbuh, berkembang secara optimal dan membangun manusia seutuhnya (Said, 

2018). 

Perlindungan bagi anak dilakukan sebagai upaya perlindungan hukum 

terhadap berbagai kebebasan dan hak asasi anak. Perlindungan terhadap anak 

mencakup kepentingan yang berhubungan dengan kesejahteraan anak 

(Sidabutar & Suhatrizal, 2019). Perlindungan anak-anak yang berhadapan 

dengan hukum (ABH), merupakan tanggung jawab apparat penegak hukum.  

Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) merupakan anak yang 

diduga telah melakukan tindakan kriminal yang harus mempertanggung 

jawabkan perbuatannya dihadapan hukum karena telah melanggar Undang-

Undang pidana. Pada masa penahanan anak atau remaja yang berkonflik 

dengan hukum berada pada usia 12 sampai 18 tahun. Anak tidak pernah 

berharap terlahir sebagai kriminal karena pengaruh dari lingkungan sosial serta 

kurangnya perhatian dan kasih saying orang tua (Pribadi, 2018). 

Anak yang melakukan tindak pidana dalam konteks hukum positif yang 

berlaku di indonesia tetap harus mempertanggungjawabkan perbuatannya, 

namun mengingat pelaku tindak pidana masih di bawah umur maka proses 

penegakan hukum dilaksanakan secara khusus. Dalam perkembangannya untuk 

melindungi anak, terutama perlindungan khusus yaitu perlindungan hukum 

dalam sistem peradilan, telah terdapat dua undang-undang yang mengatur 

khusus tentang peradilan anak yaitu undang-undang nomor 3 tahun 1997 

tentang pengadilan anak yang berganti menjadi undang-undang nomor 11 tahun 

2012 tentang sistem peradilan pidana anak. Oleh karena itu, anak dan remaja 

yang pelaku hukum juga perlu dijaga hak-haknya dalam memperoleh 
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bimbingan (Pribadi, 2018). 

Anak dapat melakukan tindakan kejahatan karena adanya faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi tindakan kejahatan 

anak yang pertama meliputi, kontrol diri yang lemah. Anak yang tidak bisa 

mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat diterima dengan yang 

tidak dapat diterima akan tersesat pada perilaku nakal. Begitupun bagi mereka 

yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah, namun tidak bisa 

mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai dengan 

pengetahuannya. Yang kedua yaitu krisis identitas, yaitu perubahan biologis 

dan sosiologis pada diri remaja yang memungkinkan terjadinya dua bentuk 

integrasi. Pertama, terbentuknya perasaan akan konsisten dalam kehidupannya. 

Kedua, tercapainnya identitas peran. Perilaku kejahatan terjadi karena remaja 

gagal mencapai masa integrasi kedua (Juliana & Arifin, 2019). 

Faktor eksternal anak melakukan tindakan kriminal karena keluarga dan 

perceraian orang tua, tidak adanya komunikasi antar anggota keluarga, atau 

perselisihan antar anggota keluarga bisa memicu perilku negative pada remaja. 

Pendidikan yang salah dikeluarga pun, seperti terlalu memanjakan anak, 

memberikan pendidikan agama, atau penolakan terhadap ekstensi anak. Dan 

teman sebaya yang kurang baik, serta komunikasi/lingkungan tempat tinggal 

yang kurang baik. Bisa menjadi penyebab terjadiinya kriminalitas remaja 

(Juliana & Arifin, 2019). 

Tingkah laku anak murni di sebabkan oleh pengaruh struktur sosial, 

tekanan kelompok, peran sosial, dan status sosial. Sebab kejahatan anak dan 

remaja tidak hanya terletak pada lingkungan keluarga dan tetangga, akan tetapi 

di sebabkan oleh konteks kulturalnya (Aida, 2016). 

Perilaku menyimpang yang dilakukan anak yang sedang menjalani 

hukuman di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru dilihat dari perbuatan yang dia 

lakukan tentunya menimbulkan dampak terhadap psikologisnya dan salah 

satunya kepercayaan diri menurun dari cara berjalan yang menunduk tidak 

tegak dan takut bertemu orang-orang.  

Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka 

Pekanbaru memiliki kepercayaan diri rendah memerlukan bantuan khusus agar 

dapat memiliki kepercayaan yang tinggi. Salah satu bantuan yang dapat 

diberikan yaitu melalui layanan bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok 

merupakan salah satu bimbingan yang diberikan kepada sekelompok orang 

dimana dalam prosesnya menggunakan dinamika kelompok yang ditujukan 

untuk mendapatkan informasi dan permasalahan yang akan terselesaikan 
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(Achmad Juntika Nurihsan, 2005).  

Menurut Prayitno, dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, 

memungkinkan anggota kelompok bersama-sama melalui dinamika kelompok 

untuk membahas pokok bahasan (topik) tertentu yang bermanfaat untuk 

meningkatkan pemahaman dalam kehidupan sehari-hari seperti pengembangan 

diri, mampu berinteraksi sosial, kegiatan belajar, dan pengambilan keputusan 

(Murti, 2018). 

Adapun tujuan bimbingan kelompok, yaitu untuk melatih anak dalam 

mengembangkan kemampuan untuk bersosialisasi dan mewujudkan tingkah 

laku yang lebih efektif serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik 

secara kata-kata maupun bahasa tubuh yang dilihatkan oleh lawan juru bicara. 

Dengan memberikan layanan bimbingan kelompok dapat membantu mereka 

bersosialisasi dengan baik untuk mewujudkan rasa penanggulangan perilaku 

menyimpang. 

Teknik dalam kegiatan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

menggunakan media video tujuannya agar anak lebih tertarik dalam mengikuti 

bimbingan, dapat mengembangkan fikiran, imajinasi, perasaaan, dan 

memberikan umpan balik untuk anak setelah penayangan video serta menjadi 

pembelajaran bagi anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Balai 

Sentra Abiseka Pekanbaru menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Pemberian 

layanan bimbingan kelompok menggunakan media video ini merupakan teknik 

yang dapat memberikaan rangsangan kepada anak yang Berhadapan dengan 

Hukum (ABH) untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, diskusi, 

analisis, dan pengembangan argumentasi.  

Konsep diri menjadi bagian penting untuk mendukung kearah yang 

positif terhadap Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Balai Sentra 

Abiseka Pekanbaru. Penerapan konsep diri menjadi bagian penting untuk 

mendukung anak di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru kearah yang positif. 

Menurut Burns bahwa konsep diri yang positif dapat membantu seseorang 

untuk meningkatkan kepercayaan dirinya sehingga dapat memotivasi seseorang 

untuk dapat lebih baik (Burns, 1993). 

Balai Sentra Abiseka Pekanbaru merupakan salah satu lembaga 

rehabilitasi sosial anak yang memerlukan perlindungan khusus diwilayah 

regional Provinsi Riau, Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Sumatera Barat dan 

provinsi Lampung. Balai Sentra Abiseka Pekanbaru merupakan unit 

pelaksanaan Teknisi (UPT). Anak yang berada di Balai Sentra Abiseka 

Pekanbaru yaitu anak yang sesuai dengan (pasal 59 uu no.35 tahun 2014 tentang 
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perlindungan anak diantaranya, anak yang di eksploitasi secara ekonomi dan 

seksual, anak dengan perilaku sosial menyimpang, anak terlantar, Anak yang 

Berhadapan dengan Hukum (ABH) dan anak yang menjadi korban 

penyalahgunaan narkotika, alkohol, piskotropika dan zat adiktif lainnya. 

Jadi berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian di balai sentra abiseka pekanbaru. Dengan judul penelitian 

sebagai berikut: “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok menggunakan 

Media Video Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Anak Yang 

Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru”. 

 

1.2 Penegasan Istilsah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pemakaian istilah 

mengenai judul dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini yang nantinya akan dijadikan pedoman 

dalam penelitian. Maka peneliti menjelaskan arti dari istilah-istilah sebagai 

berikut: 

 

1. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno bimbingan kelompok berarti memanfaatkan dinamika 

untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling. Bimbingan 

kelompok lebih merupakan suatu upaya bimbingan kepada individu-

individu melalui kelompok (Prayitno, 1995). 

 

2. Media Video 

Media video merupakan salah satu jenis media audio-visual yang dapat 

memberikan gambaran suatu objek yang dapat bergerak serta menimbulkan 

suara. Didalam video terdapat informasi, memaparkan proses, menjelaskan 

konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau 

memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap (Melinda et al., 2018). 

 

3. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan sikap individu terhadap kemampuan 

dirinya atau mempunyai pandangan yang bersifat positif terhadap dirinya, 

dengan tidak perlu membandingkan dengan orang lain. Pengukuran yang 

digunakan adalah skala kepercayaan diri yang disusun berdasarkan 

indikator dari teori Lauster, yaitu; percaya pada kemampuan diri sendiri, 

memiliki konsep diri yang positif, dan berani mengungkapkan pendapat 
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(Fatchurahman, 2012). 

 

4. Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) 

Anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) Berdasarkan Pasal 1 ayat 

(2) Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan yaitu 

anak yang berkonflik dengan hukum, anak yang menjadi korban, dan anak 

saksi tindak pidana. Menurut pasal 1 ayat 3 Undang 11 tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) menyatakan bahwa Anak yang 

berhadapan dengan hokum adalah anak yang telah mencapai usia 12 tahun 

tetapi belum mencapai 18 tahun (Pribadi, 2018). 

 

1.3 Permasalahan Penelitian 

1.3.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa hal yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini, antara lain:  

1. Peningkatkan kepercayaan diri pada anak yang berhadapan dengan 

hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru dengan 

pemberian treatment layanan bimbingan kelompok dengan media 

video. 

2. Apakah berpengaruh bimbingan kelompok terhadap kepercayaan 

diri pada anak yang berhadapan dengan hukum. 

 

1.3.2 Batasan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian 

membatasi permasalahan agar tidak terlalu luas dan tetap pada masalah 

yang diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini adalah peningkatan 

kepercayaan diri Anak yang Berhadapan dengan Hukum di Balai Sentra 

Abiseka Pekanbaru menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan 

media video. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian merumuskan masalah 

yang nantinya dapat dibahas dan diteliti. Rumusan masalah tersebut adalah 

“Apakah ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan 

Media Video Terdapat Peningkatan Kepercayaan Diri Anak Yang 

Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru.” 
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1.5 Tujuan Penelitian  

     Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti diatas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok Menggunakan Media Video Terhadap Peningkatan 

Kepercayaan Diri Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Balai 

Sentra Abiseka Pekanbaru. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah dijelaskan diatas maka, 

peneliti merumuskan kegunaan atau manfaat yang diharapkan dapat membantu 

pihak-pihak yang terkait didalam penelitian ini. Adapun bebrapa manfaat yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu dan memberikan 

referensi ilmiah bagi jurusan bimbingan dan konseling, khususnya mengenai 

pengaruh layanan bimbingan kelompok menggunakan media video terhadap 

peningkatkan kepercayaan diri Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum di 

Balai Sentra Abiseka Pekanbaru. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian yang dilakukan ini dapat dimanfaatkan oleh: 

a. Bagi peneliti pribadi, hasil penelitian ini sebagai penambah pengetahuan 

tentang masalah yang ada di balai sentra abiseka pekanbaru dan sebagai 

syarat memperoleh gelar sarjana. 

b. Bagi jurusan bimbingan dan konseling islam, hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai informasi tentang penggunaan media video dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak yang berhadapan dengan hukum 

(ABH). 

c. Bagi lokasi penelitian, hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan 

konstribusi positif bagi balai sentra abiseka pekanbaru. 

d. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan 

dalam melakukan penelitian serupa. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulisan perlu 

menyusun sistematika penulisan sehingga dapat dipahami. Adapun sistematika 
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penulisan tersebut adalah: 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

kenggunaan penelitian dan sistematika. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, 

konsep operasional, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan desain, lokasi penelitian dan waktu penelitian, 

populasi dan sempel, teknik pengumpulan data, uji validitas dan 

relibilitasi serta teknik analisis data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian dan sejarah 

singkat. 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

Kajian terdahulu adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap karya tulis ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 

diteliti orang lain. Peneliti terdahulu yang pernah dilakukan diantaranya: 

 

1. District (2024) Efektivitas Bimbingan Kelompok Menggunakan Media 

Video Edukasi Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Di 

Kabupaten Jombang. 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui tungkat 

kepercayaan diri serta untuk mmengetahui efektivitas video edukasi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri anak di Desa Murukan Kecamatan 

Mojoagung Kabupaten Jombang. Adapun metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan desain penelitian one group pre test post test. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1). Tingkat kepercayaan diri anak usia 

10-11tahun didesa Murukan, terdapat 10 anak kategori rendah, 15 anak 

kategori sedang, 3 anak kategori tinggi dan 2 anak kategori sangat tinggi. 

2). Penerapan media video edukasi ini dapat meningkatkan kepercayaan diri 

anak usia 10-11 tahun di desa Murukan Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang, hal ini berdasarkan pasa hasil post test yang mengalami 

peningkatan setelah diberikan treatment. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode kuantitatif dengan design one group pretest-posttest, serta 

menggunakan video edukasi. Adapun perbedaan penelitian ini adalah 

lokasi. Penelitian district membahas tentang efektivitas bimbingan 

kelompok menggunakan media video edukasi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri anak di kabupaten jombang. 

 

2. Rosida Ulfa (2024) berjudul Efektivitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Untuk Peningkatan Self Confidence Pada Anak Yang 

berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Sentra Abiseka Pekanbaru.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

layanan bimbingan kelompok untuk peningkatan self confidence pada Anak 
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yang berhadapan dengan hukum (ABH) Di Sentra Abiseka Pekanbaru. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre-experimental 

design one group pretest-posttest (tes awal tes akhir kelompok tunggal). 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 12 orang. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner self 

confidence. Hasil penelitian menunjukan bahwa treatment yang diberikan 

kepada anak berhadapan dengan hukum (ABH) mengalami peningkatan 

dalam self confidence dapat dilihat dari skoring hasil angket posttest. Hasil 

tersebut menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok yang diberikan 

dapat meningkatkan self confidence pada anak berhadapan dengan hukum 

(ABH) diSentra Abiseka Pekanbaru.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

meningkatkan kepercayaan diri dan sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif bentuk pre-experimental design one group pretest-posttest, serta 

lokasi penelitian yang sama. Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah 

membahas tentang efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk 

peningkatan self confidence pada Anak yang berhadapan dengan hukum 

(ABH) sedangkan penelitian penulis membahas tentang layanan bimbingan 

kelompok menggunakan media video terhadap peningkatan kepercayaan 

diri korban pelecehan seksual. 

 

3. Budiastuti (2019) Layanan Bimbingan Kelompok Berbantuan Media 

Video-Klip Dapat Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

kedisiplinan belajar siswa melalui layanan bimbingan kelompok 

berbantuan video klip. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tindakan kelas. Peneliti memilih ini menurutnya dapat memperoleh 

hasil yang optimal karena melakukan tindakan yang berulang-ulang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa indek keberhasilan tingkat kedisiplinan 

belajar siswa secara klasikal dalam layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan media video klip siklis I berhasil mencapai indikator 

keberhasilan secara klasikal sehingga pada tindakan II dinyatakan berhasil. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan media video. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan 

kelompok berbantuan media video-klip dapat meningkatkan kedisiplinan 

belajar siswa.  



10 

 

 

 

4. Rahmi (2023) Layanan Bimbingan Konseling Berbasis Video Animasi 

untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui peningkatan 

kepercayaan diri peserta didik setelah perlakuan layanan bimbingan 

konseling berbantuan video animasi pada kelas V SDN 3 Takengon. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif Design One Group Pretest Posttest. Hasil penelitian ini 

diperoleh tingkat kepercayaan diri siswa menunjukan adanya peningkatan 

dalam katagori sedang. Hal ini membuktikan bahwa hasil kepercayaan diri 

siswa sebelum dan sesudah mempunyai nilai skor yang lebih tinggi.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

meningkatkan kepercayaan diri berbasis video. Serta menggunakan metode 

yang sama. Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah pada layanan 

yang diberikan dan lokasi. Penelitian ini mengangjat judul layanan 

bimbingan konseling berbasis video animasi meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik. 

 

2.2 Landasan Teori 

1. Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Dewa Ketut Sukarti bimbingan kelompok adalah 

layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah 

konseli secara bersama-sama melalui proses yang dinamakan dinamika 

kelompok untuk memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu 

(terutama dari pembimbing atau konselor) yang berguna untuk 

kemajuan dalam kehidupan sehari-hari baik individu sebagai pelajaran, 

anggota keluarga dan masyarakat serta untuk mempertimbangkan 

tujuan dalam pengambilan keputusan (Maylia, 2021). 

Menurut Prayitno bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok (Prayitno, 1995). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas sejalan dengan tujuan 

yang ingin dicapai oleh peneliti, yaitu pemecahan dan pembahasan 

masalah pribadi yang dialami masing-masing anggota kelompok agar 

terhindar dari masalah. 

 

b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
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Layanan bimbingan kelompok adalah bertujuan untuk 

memberikan pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan 

sikap yang yang menunjang perwujud dan tingkah laku yang efektif, 

yakni peningkatan kemampuan dalam berkomunikasi baik verbal 

maupun non verbal (Prayitno, 1995). 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tujuan pencapaian akan selalu 

ada, begitu pula dengan layanan bimbingan kelompok. Beberapa 

pandangan tentang tujuan bimbingan kelompok, Crow and Crow 

(dalam Chasiyah dkk) 5 mengemukakan tujuan dari layanan bimbingan 

kelompok, yaitu: 

1. Bimbingan kelompok ditunjukan untuk memberikan dan 

memperoleh informasi dari individu, 

2. Mengadakan usaha analisa dan pemahaman bersama tentang 

sikap, minat dan pandangan yang berbeda dari tiap-tiap 

individu,  

3. Membantu memecahkan masalah dengan bersama-sama dan  

4. Untuk menemukan masalah pribadi yang ada pada tiap individu 

(Fadilah, 2019). 

 

c. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 

Tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam melaksanakan bimbingan 

kelompok sehingga akan terarah, runtut, dan tepat pada sasaran. 

Menurut prayiton ada empat tahapan, yaitu: 

1. Tahap  I Pembentukan 

Pada tahap pertama ini merupakan tahap pengenalan dan tahap 

pelibatan diri. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini ialah 

memberikan penjelasan bimbingan kelompok dan mengapa 

bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta menjelaskan aturan 

main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok. Tujuannya 

agar anggota memahami pengertian dan kegiatan kelompok serta 

dapat menumbuhkan suasana terbuka dalam melakukan kegiatan 

bimbingan kelompok. 

2. Tahap II Peralihan 

Pada tahap kedua ini merupakan tahap pembangunan 

menjembatani antara tahap I dan tahap III. Kegiatan yang dilakukan 

dalam tahap ini ialah menjelaskan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah para anggota siap 
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menjalani tahap berikutnya, membahas suasana yang terjadi, serta 

meningkatkan kemampuan berpartisipasi anggota untuk masuk ke 

kegiatan tahap III (tahap kegiatan inti). Tujuannya agar anggota 

terbebas dari berbagai perasaan atau sukap ragu, malu atau saling 

tidak percaya untuk memasuki tahap selanjutnya. Serta makin 

mantap kebersamaan dan minat untuk mengikuti kegiatan 

kelompok. 

3. Tahap III Kegiatan 

Pada tahap ketiga ini merupakan tahap kegiatan pencapaian 

tujuan (penyelesaian tugas). Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 

ini ialah masing-masing anggota secara bebas mengemukakan 

masalah atau topik bahasan, dan menetapkan masalah atau topik 

yang akan dibahas terlebih dahulu serta anggota dapat membahas 

masing-masing topik secara mendalam dan tuntas. Tujuannya agar 

terbahasnya masalah atauntopik yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas, serta seluruh anggota ikut secara aktif dan 

dinamis dalam pembahasan.Tahap IV Pengakhiran 

Pada tahap keempat ini merupakan tahap pengakhiran atau 

penliaian dan tindak lanjut. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 

ini ialah pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 

segera diakhiri, pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan 

kesan dan hasil-hasil kegiatan serta membahas kegiatan lanjut 

(Prayitno, 1995). 

 

d. Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok 

Adapun asas-asas yang ada di dalam layanan bimbingan kelompok 

antara lain sebagai berikut: 

1. Asas kerahasiaan, semua yang mengikuti bimbingan kelompok 

harus merahasiakan apa pun informasi yang mereka dengarkan 

di dalam kelompok. Setiap peserta yang mengikuti berjanji tidak 

akan menceritakan hal-hal yang bersifat rahasia di luar 

kelompok. 

2. Asas keterbukaan, yaitu semua peserta kelompok bebas dan 

terbuka mengeluarkan pendapat, ide, saran, dan apa saja yang 

dirahasiakannya dan pikirannya, tidak merasa takut, malu, 

ataupun ragu-ragu dan bebas berbicara. 

3. Asas kesukarelaan, adalah semua peserta harus mengikuti 
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layanan atau kegiatan dengan suka rela tanpa adanya paksaan. 

4. Asas kenormatifan, asas ini adalah semua yang dibicarakan dan 

yang dilakukan dalam kelompok tidak boleh bertentangan 

dengan norma-norma dan peraturan yang berlaku, semua yang 

dilakukan dan dibicarakan dalam bimbingan kelompok harus 

sesuai dengan norma adat, nama agama, norma hukum, norma 

ilmu, dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. 

 

e. Teknik Layanan Bimbingan Kelompok 

Teknik yang bisa diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, 

yaitu:  

1. Teknik Umum yang dilakukan dalam pengembangan dinamika 

kelompok. Secara garis besar meliputi:  

1) Komunikasi multi arah secara efektif, dinamis dan terbuka.  

2) Pemberian rangsangan untuk menimbukan inisiatif dalam 

pembahasan, diskusi, analisis dan pengembangan argumentasi 

3) Dorongan minimal untuk memantapkan respons dan aktivitas 

anggota kelompok  

4) Penjelasan, pendalaman dan pemberian contoh untuk lebih 

memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan  

5) Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang 

dikendaki.  

2. Permainan kelompok 

Permainan kelompok bisa menjadi salah satu teknik yang 

digunakan dalam melakukan layanan bimbingan kelompok. Sebagai 

sebuah wahana dalam pemberian bimbingan. Permaianan kelompok 

yang efektif harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Sederhana 

2) Mengembirakan 

3) Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan  

4) Meningkatan keakraban  

5) Diikuti oleh semua anggota kelompok.  

3. Kegiatan Pendukung  

Beberapa kegiatan pendukung dalam melakukan layanan 

bimbingan kelompok seperti aplikasi instrumentasi, himpunan data, 

konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.   

1) Aplikasi Instrumentasi Data yang dihimpun atau diperoleh 
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melalui instrument, baik test maupun non-test. Beberapa 

instrument yang dapat digunakan ialah hasil ulangan atau ujian, 

hasil AUM, hasil tes, sosiometri dan lain sebagainya. 

2) Himpunan data Data yang dihimpun atau diperoleh melalui 

aplikasi instrumentasi, dihimpun dalam himpunan data (Dr. 

Jahju Hartanti, 2022). 

 

2. Media Video (Audio Visual) 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Media Audio Visual adalah seperangkat media yang secara 

serentak dapat menampilkan gambar dan suara dalam waktu yang 

bersamaan, yang berisi pesan pembelajaran. (Ramli, 2012). 

Menurut (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2006) 

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 

karena meliputi kedua jenis media yakni media auditif (audio) dan 

media visual.  

Dapat disimpulkan dari teori di atas bahwa media audio visual 

adalah media penyalur pesan dengan memanfaatkan indera 

pendengaran dan penglihatan, adanya kombinasi gambar dan tulisan 

dapat mempermudah kita mendengar dan melihat secara langsung. 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual (Video) 

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari media audio visual: 

1. Kelebihan Media Audio Visual 

1) Media audio visual dapat digunakan oleh semua peserta. 

2) Menarik.   

3) Media audio visual tampilannya dapat dibuat semenarik 

mungkin sehingga anak akan lebih tertarik untuk 

mempelajarinya. 

4) Dapat digunakan dengan baik oleh peserta 

5) Dapat menampilkan gambar, dan grafik. 

6) Variatif, karena media audio visual bermacam-macam.  

7) Tidak cepat membosankan peserta didik  

8) Dapat digunakan oleh siapa saja. 

9) Dapat digunakan untuk memberikan umpan balik. 
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2. Kekurangan Media Audio Visual  

1) Sering dianggap sebagai hiburan  

2) Kegiatan melihat/mendengar video adalah kegiatan pasif  

3) Harganya relatif lebih mahal 

4) Peserta didik tidak dapat melihat secara lebih cepat bagian-

bagian yang sudah ditayangan dilewatkan  

5) Apabila sering digunakan akan cepat rusak  

6) Tidak mudah dibawa kemana-mana yang memiliki ukuran besar 

7) Membutuhkan biaya besar untuk operasionalnya (Yatim 

Riyanto, 2010). 

 

3. Kepercayaan Diri 

a. Pengertian Kepercayaan Diri 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, percaya diri ialah 

mempercayai pada kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. 

Menurut Lauster kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 

keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam melakukan 

tindakan tidak terlalu cemas, merasa bebas melakukan sesuai dengan 

keinginan dan bertanggung jawab atas perbuatan, sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 

mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri (Suryaningrum, 

2016). 

Kepercayaan diri adalah salah satu yang tidak dapat dihindari 

bagi seseorang untuk melakukan segala aktivitas dan kreativitas sebagai 

upaya untuk mencapai sebuah prestasi. Namun demikian kepercyaan 

diri tidaklah mudah tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri 

tumbuh dari suatu proses interaksi yang baik dilingkungan sosial 

individu dan berlangsung secara terus menerus (Hakim, 2005). Jadi 

kepercayaan diri sangat dipengaruhi dari lingkungan sekitar dan dari 

pengalaman yang didapatkan dari keluarga (Alsa, 2006). 

Dapat disimpulkan dari definisi diatas bahwa rasa percaya diri 

adalah suatu kemampuan diri yang dapat mendorong seorang individu 

untuk mencapai segala yang di inginkan. Maka apabila tidak adanya 

kemampuan diri individu akan mengalami masalah disetiap apa yang 

hendak ia lakukan. Kesulitan dalam bergaul dengan lingkungan 

sekitarnya karna tidak berani sehingga terjadi hambatan untuk 

berkembang di lingkungan sekitarnya. 
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b. Ciri-Ciri Orang Yang Percaya Diri 

Menurut Hakim (2005) ciri-ciri orang yang memiliki percya diri 

yang tinggi adalah sebagai berikut:  

1) Selalu merasa tenang apabila mengerjakan sesuatu.  

2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memuaskan.  

3) Mampu menyeimbangkan ketegangan yang muncul di dalam 

berbagai suasana yang terjadi.  

4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai 

situasi.  

5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 

penampilannya agar rasa percaya diri itu tidak hilang.  

6) Memiliki kecerdasan yang cukup.  

7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.  

8) Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang mendorong 

kehidupannya.  

9) Memiliki kemampuan bersosialisasi dengan orang banyak tanpa 

membeda-bedakan orang.  

10) Memiliki latar belakang keluarga yang baik.  

11) Memiliki pengalaman hidup yang kuat sehingga mentalnya bisa 

dan tahan dalam menghadapi segala situasi yang terjadi.  

12) Selalu berbuat hal yang positif di dalam menghadapi berbagai 

masalah. 

 

Sebaliknya ciri-ciri individu yang tidak percaya diri menurut 

Supriyo: 

1) Perasaaan takut atau gemetar disaat berbicara dihadapan orang 

banyak  

2) Memandang masa depan sebagai kegagalan. 

3) Merasa kurang dihargai serta dicintai oleh lingkungannya. 

4) Selalu menghindari tugas tugas atau tangung jawab atau 

pengorbanan  

5) Merasa tidak senang ketika melihat pencapaian orang lain. 

6) Sentivitas batin yang berlebihan, mudah tersinggung, cepat 

marah, pendendam.  

7) Suka menyendiri dan cenderung bersikap egosenteris  

8) Perilakunya terlalu kaku ketika berhadapan dengan orang lain. 
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9) Pergerakan agak terbatas, seolah-olah sadar dirinya mempunyai 

banyak kekurangan.  

10) Sering menolak jika diajak ketempat-tempat ramai (Arfina, 

2017).  

 

Dapat disimpulkan bahwa orang memiliki rasa kepercayaan diri 

itu adalah orang yang percaya dan tidak ragu akan diri sendiri, optimis, 

dan berani dalam mengambil keputusan. Dan sebaliknya orang yang 

kurang atau tidak percaya diri akan selalu menutup diri, suka 

menghindar, penakut, overthinking, dan sensitive. 

 

c. Jenis-Jenis Kepercayaan Diri 

Lindenfield mengemukakan bahwa hasil dari analisis tentang 

percaya diri ada dua percaya diri yang berbeda yaitu percaya diri batin 

dan percaya diri lahir. Percaya diri batin yaitu percaya diri yang 

memberi pada kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam keadaan 

baik. Sedangkan percaya diri lahir adalah percaya diri yang 

memungkinkan kita untuk tampil dan berperilaku dengan cara 

menunjukkan pada dunia luar bahwa kita yakin akan diri kita sendiri 

(Lidenfield, 1997). 

1. Kepercayaan diri batin  

Kepercayaan diri batin adalah kepercayaan diri yang tumbuh 

dari diri seseorang dan sebagian acuan pada tindakan yang 

dilakukan dalam berbagai situasi. Menurut Gael lindenfield bahwa 

individu yang mempunyai ciri-ciri kepercayaan diri yang sehat  ada 

empat. Keempat ciri itu adalah sebagai berikut (Lidenfield, 1997).  

a) Cinta diri  

Anak yang mencintai diri sendiri adalah anak yang 

percaya pada diri mereka sendiri dan perduli tentang diri 

sendiri karena perilaku dan gaya hidup mereka untuk 

memelihara diri. Hal baik tentang seorang anak dengan 

faktor kepercayaan diri tinggi adalah bahwa anak dapat 

mempertahankan kecenderungan untuk menghargai semua 

kebutuhannya, baik fisik maupun mental, serta kebutuhan 

orang lain. 

b) Pemahaman diri  

Anak yang memiliki pemahaman diri yang baik akan 
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sangat menyadari kekuatan diri mereka untuk 

mengembangkan kemampuan mereka sepenuhnya. Anak 

akan mengenal kelemahan dan keterbatasan mereka, 

sehingga mereka tidak akan mengulangi kesalahan dan 

membiarkan diri mereka mengalami kegagalan berulang 

kali. Anak yang memiliki pemahaman diri yang baik akan 

tumbuh dengan kesadaran yang mantap tentang identitas diri 

sendiri sehingga mereka lebih mampu dan puas menjadi diri 

sendiri, mereka selalu pengertian dan akan selalu terbuka 

untuk menerima kritik dari orang lain dan bersedia mendapat 

bantuan dan pelajaran dari orang lain.  

c) Tujuan yang jelas 

Anak yang memiliki kepercayan diri adalah anak yang 

tahu tujuan hidupnya akan kemana, dikarenakan mereka 

mengerti dan memiliki pemikiran tentang masa depan. 

Dengan demikian anak akan memiliki kepercayaan diri tahu 

arah tujuan dan keputusan yang akan diambil untuk 

mencapai tujuannya sendiri. 

d) Berfikir positif  

Orang yang percaya diri biasanya adalah orang yang 

ramah karena mereka dapat melihat kehidupan dari sisi lain 

dengan kekuatan batin mereka. Melalui berpikir positif, 

anak akan melihat orang lain dari sisi positif, anak akan 

percaya bahwa semua masalah dapat diselesaikan, tidak 

melihat masa lalu tetapi melihat masa depan, anak mau 

bekerja dan menghabiskan waktu dan energi untuk belajar 

karena mereka percaya bahwa mereka dapat mencapai 

tujuan mereka. 

 

2. Kepercayaan diri lahiriah  

Kepercayaan diri lahiriah ialah kepercayaan diri seseorang yang 

akan dilaksanakan dalam berbagai situasi dan didorong dari dalam 

oleh kepercayaan diri batin. Namun dipandang perlu oleh seseorang 

karena dipandang dari pandangan seseorang dapat memberikan 

kesan percaya diri pada dunia luar. Sehubungan dengan ini, individu 

perlu mengembangkan keterampilan termasuk komunikasi, 

kepercayaan diri, presentasi diri, dan kontrol emosional. Menurut 



19 

 

 

Gael liendenfield, manfaat keterampilan adalah komunikasi, 

presentasi diri, dan kontrol emosional.(Lidenfield, 1997). 

a) Komunikasi  

Komunikasi adalah kemampuan yang mendasar sebagai 

interaksi dengan lingkungan baik disituasi apapun dan 

dimanapun. Dengan demikian memiliki dasar yang baik 

dalam bidang keterampilan berkomunikasi anak akan dapat 

mendengarkan orang lain secara tepat, tenang dan penuh 

perhatian, bisa berbicara dengan segala usia serta dari segala 

latar belakang, mengerti kapan dan bagaimana berganti 

pokok pembicaraan dari percakapan biasa ke yang lebih 

mendalam, dengan menggunakan komunikasi non-verbal 

secara efektif, membaca serta memanfaatkan bahasa tubuh 

orang lain, berbicara dengan memakai nalar dan secara fasih 

dan tidak ada rasa takut apabila berbicara didepan umum. 

b) Penampilan diri  

Penampilan diri adalah gaya hidup dan pakaian yang 

digunakan oleh seseorang yang sesuai dengan 

kepribadiannya. Keterampilan penampilan diri akan 

mengajarkan pada seseorang betapa pentingnya, tampil 

sebagai orang yang percaya diri. Maka seseorang dapat 

memilih gaya dan warna pakaian yang sesuai dengan 

berbagai peran dan kesempatan sesuai dengan 

kepribadiannya dan menyadari pengaruh gaya hidupnya 

(kendaraan dan rumah) terhadap tanggapan dan pandangan 

orang lain, tanpa dibatasi oleh keinginan untuk selalu 

menyenangkan orang lain. 

c) Pengendalian perasaan  

Pengendalian perasaan yaitu kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk dapat mengontrol atau mengendalikan 

emosi atau perasaan dalam situasi apapun. Perasaan apabila 

tidak dikelola dengan baik maka dapat menimbulkan suatu 

kekuatan besar yang tidak terduga atau menimbulkan efek 

yang tidak baik. Dalam kehidupan sehari-hari seseorang 

perlu mengendalikan perasaan agar hati tidak memerintah 

pikiran. Dengan mengetahui cara mengendalikan diri 

seseorang akan lebih percaya diri , berani menghadapi 
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tantangan dan resiko karena bisa mengatasi rasa takut, 

khawatir dan frustasi, dapat menghadapi kesedihan secara 

wajar. 

 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Dalam kehidupan sehari-hari rasa percaya diri sangat penting 

bagi seseorang dalam menjalani kehidupan. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat percaya diri seseorang antara lain :  

1. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri pribadi itu 

sendiri yakni aktivitas sendiri, daya pikirnya sendiri atau minat 

perhatiannya untuk menerima atau memilih pengaruh-pengaruh 

yang datang dari luar dirinya itu serta tingakat keyaninan seseorang 

pada luar dirinya itu serta tingkat keyakinan seseorang pada 

kemampuannya untuk menampilkan suatu reaksi.  

2. Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat diluar pribadi 

manusia itu sendiri yaitu  

1) Kondisi fisik, kondisi fisik seseorang sangat mempengaruhi 

percaya diri seseorang, misalnya cacat mata karena dianggap 

bahwa dia tidak bisa berbuat apa-apa.  

2) Latarbelakang keluarga, hal ini yang dapat mempengaruhi 

rasa percaya diri seseorang misalnya berasal dari keluarga 

yang broken home ataupun berasal dari keluarga tidak 

mampu.  

3) Lingkungan dan pergaulan, yang dimaksud lingkungan dan 

pergaulan dalam proses pembentukan, percaya diri adalah 

segala sesuatu yang ada di luar manusia yang mempengaruhi 

bagi timbulnya rasa percaya diri.  

4) Tingkat pendidikan, tingkat pendidikan seseorang juga 

dapat mempengaruhi rasa percaya diri, misalnya seseorang 

yang berpendidikan sampai SLTP, maka dia tidak akan 

percaya diri harus berhubungan dengan orang-orang yang 

berpendidikan sarjana (Wijayanto, 2021). 

 

e. Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Menurut Santrock yang menyebutkan ada empat cara 
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meningkatkan rasa kepercayaan diri yaitu:  

1. Mengidentifikasi penyebab kurang kepercayaan diri dan identifikasi 

domain-domain kompetensi diri yang penting. Remaja memiliki 

tingkat rasa percaya diri yang tinggi ketika mereka berhasil di dalam 

domain-domain kompetensi diri yang penting, yaitu kopetensi 

dalam domain-domain diri yang penting merupakan langkah yang 

penting untuk memperbaiki tingkat kepercayaan diri.  

2. Memberi dukungan emosional dan penerimaan sosial Dukungan 

emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk konfirmasi dari 

orang lain merupakan pengaruh bagi rasa kepercayaan diri remaja, 

seperti guru, teman sebaya dan keluarga  

3. Prestasi Dengan membuat prestasi melalui tugas-tugas yang telah 

diberikan secara berulang-ulang. 

4. Menangani masalah Mengahdapi masalah dan selalu berusaha 

untuk mengatasinya. Rasa kepercayaan diri dapat juga meningkat 

ketika remaja mengalami suatu masalah dan berusaha untuk 

mengatasinya bukan hanya menghindarinya (Santrock, 2003). 

Bandura berpandangan bahwa manusia dapat berfikir dan mengatur 

tingkah lakunya sendiri manusia dan lingkungan saling mempengaruhi 

dan fungsi kepribadiannya saling berpengaruh. Individu mempunyai 

keyakinan dan kepercayaan bahwa mereka mampu menghasilkan 

perubahan tertentu. Beberapa cara meningkatkan kepercayaan dari teori 

Albert bandura:  

1. Membuat pengalaman masa kini menjadi diperhitungkan untuk 

masa depan. Keberhasilan masa lalu dapat menaikkan kepercayaan 

kepercayaan diri seseorang  

2. Modeling, yaitu mengamati orang yang berhasil bangkit dari 

kegagalan. Hal ini akan menambah motivasi seseorang dan 

membuat rasa percaya diri semakin meningkat.  

3. Pembangkitan emosi, yaitu kondisi emosi seseorang akan 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri. Emosi yang kuat, takut, 

cemas, stress, dapat mengurangi kepercayaan diri. Sedangkan 

kebalikannya, emosi yang tidak berlebihan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri (Kurniawati, 2017). 

 

4. Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) 

Anak merupakan bagian dari masyarakat yang tidak dapat dipisahkan 
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keberadaannya dengan yang lainnya. Seorang anak juga merupakan karunia 

tuhan yang maha esa yang telah diamanahkan kepada orang tua masyarakat 

dan negara yang dalam dirinya telah melekat harkat dan martabat sebagai 

manusia seutuhnya. Setiap anak memiliki hak asasi manusia tanpa 

terkecuali dengan harkat dan martabat.  

Menurut Kosnan anak adalah manusia yang berumur masih muda muda 

dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena anak sangat mudah terpengaruh 

dengan keadaan sekitarnya (R. A Koesnan, 2005). 

Pengertian anak menurut undang-undang nomor 11 tahun 2002 tentang 

sistem peradilan pidana anak pengertian anak menurut undang-undang ini 

yang disebut adalah anak yang telah berumur 12 tahun tetapi belum 

berumur 18 tahun yang diduga telah melakukan tindak pidana. 

Undang-undang nomor 23 tahun 2022 tentang perlindungan anak 

menjelaskan bahwa “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun 

termasuk anak yang masih dalam kandungan”.  

Anak merupakan generasi penerus bangsa sehingga anak berhak atas 

kepemilikan haknya seorang anak disebut sebagai pemilik hak karena 

manusia sebagai “Makhluk sosial” yang dimaksud makhluk sosial ini 

adalah manusia harus menunjukkan potensi dari dalam dirinya atau 

kepribadiannya yang utuh terhadap lingkungan sosial. Kepribadian yang 

terdapat dalam diri seseorang adalah suatu nilai terhadap dirinya yang mana 

nilai tersebut yang dapat membedakan dirinya dengan orang lain. Hal ini 

karena disimpulkan dari istilah “Hak” dan “Kekuasaan” yang merupakan 

suatu hukum yang diberikan kepada seseorang.  

Perlindungan terhadap anak tidak terbatas pada pemerintah dan 

Undang-Undang saja tapi juga terhadap orang tua, keluarga, dan 

masyarakat yang bertanggung jawab atas hak-haknya. Sebagaimana 

terdapat dalam pasal 28b undang-undang dasar 1945 menyebutkan bahwa 

negara menjamin setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi 

(Suhasril, 2016). 

Dalam hukum internasional, Anak yang Berhadapan dengan Hukum 

adalah seorang anak yang melanggar suatu aturan berupa tindak pidana 

yang mana ia masih berusia di bawah 18 tahun.Pengertian anak menjadi 

penting terutama berkaitan dengan adanya batas usia dalam melakukan 

tindak kriminal sehingga jika anak sudah berusia 19 tahun maka ia dapat 

bertanggung jawab secara pidana.  
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Dalam upaya memberikan perlindungan kepada anak yang melakukan 

pelanggaran hukum, tidak hanya sekedar melihat pada pelanggaran itu saja 

akan tetapi harus diartikan secara luas hingga mencakup akar dari 

permasalahan (root causes). Seperti halnya, mengapa mereka melakukan 

tindak pidana dan bagaimana cara pencegahannya. Sehingga kita dapat 

mengetahui mengenai permasalahan terhadap anak tersebut dan tidak 

mengganggu psikisnya. Karena ruang lingkup sistem peradilan pidana akan 

mencakup banyak ragam mulai dari anak berhadapan langsung dengan 

kepolisian proses peradilan situasi dan kondisi tahanan, dan membangun 

kembali kepercayaan sosial. Peradilan pidana anak merujuk pada undang-

undang, norma, prosedur dan ketentuan institusi dan badan yang secara 

khusus diterapkan terhadap anak yang melakukan tindak pidana tersebut (R. 

Wiyono, 2016). 

 Kementerian Sosial RI mengatakan bahwa Anak yang Berhadapan 

dengan Hukum adalah anak yang terpaksa berhadapan dengan sistem 

peradilan pidana karena pertama, disangka, di dakwah, atau dinyatakan 

terbukti bersalah melanggar hukum, kedua, telah menjadi korban akibat 

perbuatan pelanggaran hukum yang dilakukan orang atau kelompok orang 

atau lembaga atau negara terhadapnya, ketiga, telah melihat, mendengar, 

merasakan atau mengetahui suatu peristiwa pelanggaran hukum 

(Kementrian Sosial Ri, 2009). 

Menurut Apong Herlina dalam bukunya anak yang berkonflik dengan 

hukum dapat juga dikatakan sebagai anak yang terpaksa berkonflik dengan 

sistem pengadilan pidana karena:  

a) Disangka, didakwa, atau dinyatakan terbukti bersalah melanggar 

hukum; atau  

b) Telah menjadi korban akibat perbuatan pelanggran hukum dilakukan 

orang/kelompok orang/lembaga/negara terhadapnya; atau  

c) Telah melihat, mendengar, merasakan atau mengetahui suatu peristiwa 

pelanggaran hukum (Apong Herlina, 2021).  

 

Apong Herlina berpandangan jika dilihat dari ruang lingkupnya anak 

yang berhadapan dengan hukum dapat dibagi menjadi:  

a) Pelaku atau tersangka tindak pidana; 

b) Korban tindak pidana, dan  

c) Saksi suatau tindak pidana (Apong Herlina, 2021).  

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan anak berhadapan 
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dengan hukum adalah terjadinya pada anak yang berkelakuan baik dengan 

sengaja atau tidak melakukan, merasakan, melihat dan mendengar suatu 

tindak pidana sehingga terjadinya suatu hal yang disebut dengan hukum. 

 

2.3 Konsep Operasional 

1. Definisi Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan pada konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak adanya kesalahan 

dalam penulisan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel bebas dan variabei terikat. 

1) Variabel Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Media 

Video (X)  

Indikator yang digunakan dalam instrumen ini dikembangkan oleh 

Prayitno(1995), dimana terdapat beberapa aspek yaitu: tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran, serta 

pemberian media video. 

2) Variabel Kepercayaan Diri Anak Yang Berhadapan Dengan 

Hukum (Y)  

      Indikator yang digunakan dalam instrumen kepercayaan diri anak 

yang berhadapan dengan hukum dikembangkan oleh Gael 

Lindenfield(1997), dimana terdapat beberapa aspek yaitu: cintai diri, 

pemahaman diri, tujuan yang jelas, berpikir positif, komunikasi, 

penampilan diri, dan pengendalian perasaan. 

 

Tabel 2.1 

Konsep Operasional Variabel 

Variavel Indikator Sub Indikator 

Layanan 

Bimbingan 

Kelompok 

Menggunakan 

Media Video 

(X) 

1. Tahap 

pembentukan 

a. Menjelaskan pengertian dan 

tujuan kegiatan kelompok 

b. Saling mempekenalkan diri 

serta mengungkapkan diri 

c. Teknik khusus 

d. Permainan 

e. Pengakraban 

2. Tahap peralihan a. Menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan 
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b. Mengobservasi apakah 

anggota sudah siap untuk 

melaksanakan kegiatan 

c. Membahas rangkaian 

susunan yang akan diterapkan 

d. Meningkatkan kemampuan 

beradaptasi anggota 

e. Kembali ke tahap pertama 

3. Tahap Kegiatan a. Pemimpin kelompok 

membuka diskusi untuk 

mendiskusikan reaksi video 

edukasi  

b Saling bertukar pendapat 

antara anggota dan pemimpin 

kelompok  

c. Anggota mendiskusikan 

topik secara mendalam dan 

menyeluruh  

d. Kegiatan selingan 

4. Tahap pengakhiran a. Pembimbing kelompok 

mengemukakan bahwa kegiatan 

kelompok akan segera berakhir 

b. Mengemukakan kesan dan 

hasil-hasil kegiatan 

c. Membahas kegiatan lanjutan  

d. Mengemukakan pesan dan 

harapan 

5. Media Video a. Memberikan gambaran dan 

suara dalam waktu yang 

bersamaan, yang berisi pesan 

pembelajaran 

b. Memberikan pengalaman 

belajar dan rasa ingin tahu. 

c. Konselor disini mampu 

memberikan refleksi  

Meningkatkan 

Kepercayaan 

1. Cintai diri a. Mampu dan berusaha 

memenuhi kebutuhan diri 
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Diri Anak 

Yang 

Berhadapan 

Dengan 

Hukum (Y) 

sendiri baik jasmani maupun 

rohani 

b. Menerima dan bangga atas 

sifat-sifat diri sendiri  

2. Pemahaman diri a. Mampu memahami 

kemampuan diri sendiri 

b. Menerima apapun kelebihan 

dan kekurangan 

3. Tujuan yang jelas a. Memiliki motivasi yang kuat 

dalam hidup 

b. Membiasakan diri 

menentukan tujuan dan 

tindakan tertentu 

4. Berpikir positif a. Memandang orang lain dari 

sisi positif 

b. Mulai terbuka pada orang 

lain 

5. Komunikasi a. Berbicara tanpa rasa takut 

b. Mendengarkan orang lain 

6. Penampilan diri a. Menyadari dampak gaya 

hidup 

7. Pengendalian 

perasaan  

a. Saling memahami perasaan 

satu sama lain 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan secara teoritis tentang 

korelasi antara variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

Korelasi antara variabel selanjutnya dirumuskan kedalam bentuk sebuah 

paradigma penelitian. Oleh karena itu, dalam penyusunan paradigma penelitian 

harus didasarkan kerangka pemikiran (Sugiyono, 2019).  

Adapun kerangka berpikir yang peneliti paparkan dalam penelitian 

terkait pengaruh layanan bimbingan kelompok menggunakan media video 

terhadap peningkatan kepercayaan diri Anak yang Berhadapan dengan Hukum 

(ABH) di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

Dalam penelitian ini,yang menjadi stimulus dalam lingkungan adalah 

masalah kepercayaan diri korban pelecehan seksual. Adapun rumusan hipotesis 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hipotesis alternative (Ha)  

Terdapat pengaruh yang signifikat dari Layanan Bimbingan Kelompok 

Menggunakan Media Video Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Anak 

Yang Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Balai Sentra Abiseka 

Pekanbaru.  

2. Hipotesis nol (Ho)  

Tidak ada pengaruh yang signifikan dari Layanan Bimbingan Kelompok 

Menggunakan Media Video Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Anak 

Yang Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Balai Sentra Abiseka 

Pekanbaru. 

 

Dengan kriteria: 

a. Jika nillai r hitung > r table, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

Kepercayaan Diri Rendah 

Layanan Bkp Menggunakan Media 

Video  

Kepercayaan Diri Meningkat 

Anak Yang Berhadapan Dengan 

Hukum (ABH) Di Balai Sentra 

Abiseka Pekanbaru 
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signifikat. 

b. Jika nilai r hitung < tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

signifikat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Melihat dari konsep penelitian pengaruh layanan bimbingan kelompok 

menggunakan media video terhadap peningkatan kepercayaan diri anak yang 

berhadapan dengan hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru. Pendekatan 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan bentuk PreEksperimental Design tipe 

One Group Pretest Posttest. Penelitian dengan pendekatan eksperimen adalah 

suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2016).  

Metode eksperimen merupakan penelitian dengan percobaan, seperti mencari 

hubungan antar variabel satu dengan variabel lainnya atau beberapa variabel 

dengan satu variabel (Nasrudin, 2019). Tipe One Group Pretest Posttest yang 

digunakan dalam penelitian ini hanya ada satu kelompok dan akan mendapat dua 

kali perlakuan yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui 

kondisi awal hilangnya kepercayaan diri sebelum adanya layanan bkp 

menggunakan media video. Untuk melihat apakah treatment/perlakuan 

berpengaruh, posttest dilakukan pada kelompok yang sama.  

Desain penelitian kuantitatif bentuk PreEksperimental Design tipe One Group 

Pretest Posttest terlihat pada gambar berikut: 

 

Tabel 3.1 

One Group Pretest-Posttest Design 

 
 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest (sebelum diberikan treatment) 

X : Treatment (pemberian treatment layanan bpk menggunakan media video) 

O2  : Nilai posttest (setelah diberikan treatment) 

 

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan penelitian eksperimen ini 

yaitu: 
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1. Memberikan pre-test 

Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat 

rendahnya kepercayaan diri anak di Sentra Abiseka Pekanbaru sebelum 

diterapkan layanan bimbingan kelompok menggunakan media video. 

Pemberian pre-test berupa pemberian angket yang berisi tentang indicator 

rendahnya kepercayaan diri anak. 

2. Perlakuan (treatment) 

Perlakuan yang diberikan berupa bimbingan kelompok dengan menggunakan 

media video yang akan dikakukan oleh peneliti terhadap sampel yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 

3. Memberikan post-test 

Pemberian post-test dilakukan setelah diberikan perlakuan/treatmen kepada 

korban. Tujuan post-test yaitu untuk mengetahui sejauh mana bimbingan 

kelompok dengan menggunakan media video efektif meningkatka kepercayaan 

diri pada anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka 

Pekanbaru. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini berlokasi di 

Balai Sentra Abiseka Pekanbaru JL. Khayangan no 160 Kec. Meranti Pandak Kota 

Pekanbaru.  

 

3.3 Waktu Penelitian 

 

Tabel 3.2 

Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

Juni Juli November April Mei  Juni 

1 Pengajuan 

Judul 

      

2 Penyusunan 

Proposal 

      

3 Seminar 

Proposal 

      

4 Pembuatan 

Angket 
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5 Penyebaran 

Angket 

      

6 Pengolahan 

Data 

      

7.  Hasil 

Penelitian 

      

 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti oleh 

peneliti. Menurut sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dari karakteristik yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2009). Dalam Penelitian ini populasi yang dimaksud adalah anak yang 

berhadapan dengan hukum (ABH) yang berada di Balai Sentra Abiseka 

Pekanbaru sebanyak 20 orang penerima. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2009). Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan pendekatan probability 

sampling dan salah satunya adalah Simple Random Sampling (SRS). Menurut 

Sugiyono Simple Random Sampling (SRS) merupakan teknik pengambilan 

sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2009).  

Menurut Tohirin, jumlah anggota kelompok ideal antara (8-10 orang) lebih 

efektif untuk bimbingan kelompok karena memungkinkan setiap anggota 

memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berpartisipasi dan mendapatkan 

perhatian individu (Tohrin. 2007). Dalam penelitian ini sampel yang dimaksud 

adalah populasi anak yang berada di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru sebanyak 

20 penerima diambil secara acak sehingga penelitian mengambil sebanyak 8 

orang penerima.  
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Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

No Pengelompokan  

Umur 

Jumlah 

Anggota 

1 14 1 

2 15 1 

3 16 1 

4 17 5 

Jumlah 8 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut:  

 

1. Kuesioner atau Angket  

Metode Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

daftar pertanyaan untuk dijawab oleh responden, secara tertulis tentang 

pengaruh bimbingan kelompok menggunakan media video dalam 

meningkatkan kepercayaan diri anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) 

di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru. Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah jenis skala likert. Menurut sugiyono (2019) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau 

kelompok orang tentang sebuah fenomena sosial.  

 

Tabel 3.4 

Rentan Skor 

Keterangan Poin 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Skor yang diberikan tersebut akan dianalisis dan diukur lebih lanjut agar 

dapat menghasilkan sebuah hipotesa yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Rentangan penilaian pada skala kepercayaan diri dalam penelitian ini 

menggunakan rentangan skor 1-4.  

 

2. Observasi  

Metode observasi adalah sebuah pengamatan secara langsung terhadap 

suatu objek yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau 

masih dalam tahap yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu 

kajian objek yang menggunakan pengindraan. Dan merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan seecara sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan (Uswatun 

Khasanah, 2020). 

 

3. Eksperimen  

Dalam garis besarnya prosedur penelitian ini ada 3 tahapan, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Tahap sebelum ekperimen  

Pada tahap ini penelitian melakukan kajian terhadap teori secara 

mendalam, peneliti juga belajar dan memperdalami mengenai bimbingan 

kelompok menggunakan media video. 

b) Tahap eksperimen  

Pada tahap ini penelitian akan dillakukan dengan proses pre-test pada 

populasi yang akan diberikan eksperimen. Angket akan disebarkan kepada 

anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka 

Pekanbaru kemudian akan dianalisis hasilnya. Dari hasil pengukuran awal 

ini peneliti akan mengetahi peningkatan kepercayaan diri setiap anak yang 

berhadapan dengan hukum (ABH).  

Selanjutnya peneliti akan memilih dan memilah mana remaja yang 

mempunyai kepercayaan diri yang rendah dan kemudian akan dijadikan 

sebagai sampel penelitian sekaligus sebagai sasaran dari eksperimen. 

Setelah itu ini maka peneliti akan melakukan tahap-tahap bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri pada anak yang 

berhadapan dengan hukum. 

 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi mengacu pada informasi dari catatan penting 

suatu lembaga atau organisasi atau individu. Dokumen penelitian ini 
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merupakan gambar yang diambil oleh para peneliti untuk meningkatkan hasil 

penelitian. Sebuah dokumen dapat berupa kata-kata, gambar, atau karya 

monumental seseorang. Dalam hal ini penulis mengumpulkan informasi melalu 

tanggapan orang lain mengenai objek penelitian.  

 

3.6 Uji Validasi Dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat validitas atau 

keaslian suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempeunyai validitas 

tinggi dan sebaiknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrumen tersebut 

kurang valid (Riduwan, 2015). Uji validitas digunakan dalam mengukur sah 

atau tidaknya suatu kusioner. Uji validitas diperoleh melalui hubungan setiap 

skor indikator variabel dengan total indikator variabel, hasil dari hubungan 

setiap skor indikator variabel dengan total indikator variabel kemudian hasil 

tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi 0.05. 

 

Dengan kriteria: 

a. Jika r hitung > r tabel, (pada taraf signifikansi 0,05) maka data item valid  

b. Jika r hitung < r tabel, (pada taraf signifikansi 0,05) maka data item tidak 

valid  

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitasi dilakukan selanjutnya ke perhitungan reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji Reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat 

diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Uji rreabilitas 

pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product And 

Service Solutions) versi 27.0 for windows dengan metode alpha Cronbach. Data 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha Cronbach di atas 0,5. 

Perhitungan dengan menggunakan program SPSS untuk menguji 

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Media Video Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak yang Berhadapan dengan Hukum 

(ABH) Di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru. 

 

Dengan kriteria: 

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,060 maka data angket reliabel 

b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,060 maka data angket tidak reliable 

 

Setelah instrument penelitian telah dinyatakan valid maka untuk 

menguji apakah instrument tersebut reliable atau tidak maka perlu dilakukan 

uji relibilitas.  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisisi data digunakan untuk memudahkan penulis dalam melakukan 

pemberian skor terhadap kepercayaan diri yang dimiliki oleh anak yang berhadapan 

dengan hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru. Analisis penilaian dapat 

diperoleh dari hasil perhitungan nilai pretest dan posttest. Adapun rancangan 

analisis data nilai prestest dan posttest sebagai berikut: 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data setiap variable 

yang akan dianalisis berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data tes akhir (post-test) terdistribusi normal atau tidak. Uji 

persyaratan menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov  untuk mengetahui 

normalitas data. 

 

Dengan kriteria: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

 

2. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon merupakan salah satu uji tes hipotesis non parametik statistik 

yang digunakan untuk membandingkan dua sampel yang berhubungan agar 

dapat dilihat perbedaan dari kedua sampel tersebut. Dengan melakukan uji 

Wilcoxon dapat diketahui hasil uji hipotesis setelah diberikan treatment. 

 

Dengan kriteria: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, H0 ditolak 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, H0 diterima 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Balai Sentra Abiseka Pekanbaru  

 

Gambar 4.1 

Balai Sentra Abiseka Pekanbaru 

 
Sentra Abiseka Pekanbaru yang dulunya disebut BRSAMPK berlokasi di 

Rumbai Jln. Khayangan Rumbai Pekanbaru. Di dirikan pada tahun 1979 diatas 

tanah seluas 1888 m², wilayah kantor BRSAMPK di belah oleh jalan Khayangan. 

Satu wilayah berada di Kelurahan Meranti Panda Kecamatan Rumbai Seluas 6.768 

m² dan lain-lainnya berada di Kelurahan lingkungan Baru Kecamatan Rumbai 

pesisir seluas 12.160 m². 

Dalam perjalanannya, Sentra Abiseka Pekanbaru mengalami peruahan nama 

sebanyak 5 kali, yakni diawali pada pendirian panti pada bulan oktober 1979 

bernama Panti Karya Taruna (PTK) yang secara garis besar komando berada 

dibawah kantor wilayah dapartemen sosial provinsi Riau, yang pada masa ini 

dikepalai oleh Jusnir (1979).  

Pada tahun 1986 (7 tahun kemudian) PTK berubah nama menjadi Panti 

Penyantunan Anak (PPA), kepala panti pada masa itu Drs.Sabar Tambun (1984- 
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1990), Kuradin Simanjuntak (1991), Rustam A.Y, SH (1991-1994) dan Anhar 

Sudin, BSW (1994-1998). Kemudian pada masa tahun 1995 (9 tahun kemudian), 

PPA berubah nama menjadi Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru, 

kepala panti masa itu adalah Anhar Sudin, Drs. Uji Hartono (1999- 2000), Drs. 

Ahmad Fawzi Sariono, S.Pd, M.Si (2012-2016), Drs. Cup Santo, M.Si (2016-

2018).  

Tahun 2008, PSBR Rumbai Pekanbaru mendirikan Taman Balita Sejahtera dan 

PAUD, yang merupakan salah satu bentuk pelayanan sosial yang memberikan 

perawatan, pengasuhan dan perlindungan sosial bagi anak usia 3 bulan sampai 8 

tahun. Pada tahun 2011, PSBR Rumbai Pekanbaru berpartisipasi aktif dalam 

memberikan perlindungan khusus bagi anak sebagai korban maupun anak sebagai 

saksi dalam kasus ABH, melalui pendirian rumah perlindungan sosial anak (RSPA) 

dan yang dikatakan klien adalah hasil dari penjangkauan maupun respon kasus 

petugas Sentra Abiseka Pekanbaru. Sebagai amanah UU no 11 Tahun 2012 tentang 

SPPA, tahun 2014 Sentra Abiseka mendirikan rumah sebagai tempat rehabilitasi 

sosial. 

Pada tahun 2019, PSBR Rumbai Pekanbaru mengalami perubahan nomenklatur 

dan fungsi mejadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan 

Khusus (BRSAMPK). Kepala Balai pada masa itu adalah Drs. Andi Irianto dan 

Drs. H. Sutiono, MM dan perubahan terakhir pada tahun 2020 ,nama BRSAMPK 

berganti nama menjadi Sentra Abiseka. Wilayah kerja yang mencakup 13 

kota/kabupaten di provinsi Riau (kecuali Kampar dan Kuantan Sengingi), Sumatra 

Barat (50 Kota dan Payakumbuh) dan Kepulauan Riau (Tanjung Pinang). 

Pekanbaru yang dikepalai oleh pak Agus Salim hingga 2023, dan berganti kembali 

yang dikepalai oleh Ibu Ema Widiati hingga sekarang. 

Balai Rehabilitasi sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus (BRS-

AMPK) Rumbai Pekanbaru bertujuan sebagai pusat penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial, rehabilitas sosial, peningkatkan sumber daya anak dan salah 

satu misi penting BRS-AMPK adalah mendorong “Indonesia Bebas Anak 

Berhadapan Hukum (ABH)” memiliki tugas pokok dengan memberikan 

bimbingngan pelayanan rehabilitasi sosial yang bersifat promotif dalam bentuk 

bimbingan pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental sosial, pelatihan 

keterampilan, resosialisasi dan Pembinaan moral yang diperoleh dalam lingkungan 

Balai Rehabilitasi sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus (BRS-

AMPK) Rumbai Pekanbaru.Anak-anak yang termasuk kedalam Balai Rehabilitasi 

sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Rumbai 

Pekanbaru yaitu anak yang sesuai dengan (Pasal 59 UU No.35 Tahun 2014 Tentang 
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Perlindungan anak diantaranya, anak yang di eksploitasi secara ekonomi dan 

seksual, anak dengan prilaku sosial menyimpang, anak terlantar, anak berhadapan 

dengan hukum (ABH) dan anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, 

alkohol, piskotropika dan zat adiktif lainnya. 

 

4.2 Letak Geografis Sentra Abiseka Pekanbaru  
 

Gambar 4.2 

Letak Geografis Sentra Abiseka Pekanbaru 

 

 

Z 

Pada tahun 1979 Sentra Abiseka Pekanbaru yang awalnya bernama Panti Karya 

Taruna (PTK) diatas tanah seluas 1888 m² dibelah oleh jalan Khayangan. Satu wilayah 

berada diKelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai seluas 6.758 m². wilayah 

lainnya berada dikelurahan Limbungan Baru Kecamatan Rumbai Pesisir seluas 12.150 

m².  

 

4.3 Struktur Organisasi Dan Sumber Daya Manusia 

a. Struktur organisasi pengurus sentra abiseka 
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Gambar 4.3 

Struktur organisasi pengurus sentra abiseka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4. Daftar Pegawai Sentra Abiseka Pekanbaru 

 

Tabel 4.1 

Daftar Pegawai Sentra Abiseka Pekanbaru 

No Nama NIP Jabatan 

A. Struktural   

1 Ema Widiawati, M.Si 19730503 199803 2 006 Kepala Sentra Abiseka 

2. Muhammad Ulinnuha, S.Sos, 

M.Sc 

19831018 200502 1 001 Kepala Sub Bagian 

Tata 

usaha 

    

B. JFT ( jabatan , Fungsional 

tertentu ) 

  

1. Suyono, S.Sos, M.Si 19680101 199102 1 001 Peksos Ahli Madya 

2. Lisdawati S.Sos 19711029 200502 2 001 Peksos Ahli Muda 

3. Tien septemberiawati 19780927 200502 2 001 Peksos Ahli Muda 

4. Febri Harianto,SE 19760211 200911 1 001 Penyuluh Sosial Ahli 
Madya 

Kepala Balai Sentra Abiseka Pekanbaru 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha (Ulin) 

Kelompok Jabatan Fungsional 

1. Pekerja Sosial 

2. Penyuluhan Sosial 

3. Perawat 

4. Psikolog 

5. Instruktur 

6. Jabatan Fungsional lainnya 



39 

 

 

5. Julia kurnia, S.kom 19830728 200911 2 001 Penyuluh Sosial Ahli 
Madya 

6. Misrina Ningsih, S.HI 19801017 200912 2 001 Perencana Ahli Madya 

7. Pondong Pangayoman, S.Tr, Sos 19940611 201802 1 002 Peksos Ahli Muda 

8. Surita Triya Wahyuni, S.Tr, Sos 19960609 201902 2 007 Peksos Ahli Muda 

9. Ekagrata Henja Angora, S.Tr, 
Sos 

19940406 201902 1 006 Penyuluh Sosial Ahli 
Madya 

10. Tri Cahyadi Achmad, S.Sos 19781017 200911 1 001 Penyuluh Sosial Ahli 
Madya 

11. Hendry Suryanto 19710102 199103 1 003 Peksos Penyelia 

12. Mami Sufita Nur 19710220 200502 2 001 Peksos Mahir 

13. Abrar A,Md, T 19851109 201012 1 001 Perawat Mahir 

14. Dwi Harjanti A.Md 19850326 200912 2 001 Arsiparis Pelaksana 

15. Abi Ortega , A,Md, T 19980705 202012 1 002 Instruktur Terampil 

16. Fery Nanda Irawan, A.Md 19890401 201902 1 001 Instruktur Terammpil 

17. Galih Suseno 19980330 201902 2 001 Peksos Ahli Pertama 

18. Shintia Harmayanti Sibarani 19980330 201902 2 001 Peksos Pelaksana 
Pemula 

19. Denny Pandapotan 
Simangunsong, 

S.Kom 

19871116 200912 1 001 Penyukuh Sosial Ahli 

Pertama 

20. Rakhmat Ariyanto, SH 19770125 200902 1 001 Penyuluh Sosial Ahli 

Pertama 

21. Elma Widia SE 19870103 200912 2 002 Pranata Keuangan 

APBN 

    

C. JFU (Jabatan Fugsional Umum)   

1. Defy Andriani, S.Sos 19781229 200902 2 001 Penyusun Laporan 

2. Putri Reno Sari, S,Psi 19880105 201012 2 001 Psikolog 

3. Yudia Handayani, SE 19870103 201012 2 002 Analis Pengelolaan 
BMN 

4. Vivi Deswita, A.Md 19781226 200502 2 001 Penglelola Administrasi 

Kepegawaian 

5. Zulfikar, S.Pd 19830709 201504 1 001 Fazilitator Pelatihan 
Fizik 

dan Keterampilan 

    

D. PPPK   
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Tabel 4.2 

PPNPN 2022 Sentra Abiseka Pekanbaru 

o Nik Nama Jenis Pekerjaan 

1. 1404191002890001 Sopian Barori Petugas Administrasi 

2. 1471124904890001 Heni Afrina Petugas Administrasi 

. 1401074409990003 Arini BR. Simare Mare Receptionist 

4. 1471092004780021 Abu Khoiri Pengemudi 

5. 1471103110920002 Fajrio Naldi Pengemud 

6. 1471101008840001 Endang Hidayat Pramu Bakti 

7. 1471126501750021 Marlina Yanti Pramu Bakti 

8. 1471090501820042 Yufherizal Tukang Kebun 

9. 1471122705700022 Nazar Effendi Tukang Kebun 

10. 1707080202860001 Riskan Tukang Kebun 

11. 1220062205940002 Kobul P Harahap Satpam 

12. 1222040901910005 Hasan Habib Ritonga Satpam 

13. 1471091806710001 Pariyanto Satpam 

14. 1471081909830023 Armen Satpam 

15. 14711225128400221 Robi Satria Satpam 

16. 14720118058800421 Hendra Harahap Satpam 

17. 1471124801780002 Yumalia Juru Masak 

18. 1471064612950001 Ayu Diah Pratiwi Pengasuh TAS 

19. 14010351089000041 Rica Hardiana Pengasuh TAS 

20. 14040955059800011 Refma Moneta Pengasuh TAS 

21. 1401076104930001 Risma Nofita Pengasuh TAS 

22. 14710803038400421 Mario Rusanto Satpam 

23. 1471126209950021 Rekha Nurfadilla,S.Kep Perawat 

24. 1220080505940003 Komaruddin Nasution Pembina Mental 

25. 1471126108960041 Andi Kartika Putri Pengasuh 

Balita/Wanita 

26. 1406035510990003 Sri Ayu Utami Pengasuh 

Balita/Wanita 

27. 1403041504912804 Eka Wulandari Pengasuh 

Balita/Wanita 

28. 1471101204950001 Sigit Afriadi Pengasuh Pria 

1. Boi Kasea Tumangger 19981113 202321 1 006 Pekerja Sosial Pertama 

2. Riang Kasih Zebua 19931010 202321 2 069 Penyuluh sosial 
pertama 

3. Raddya Sari 19971109 202321 2 004 Fisioterapi 
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29. 1471060312980002 Aufa Rifki Pendamping PM 

Residensial 

30. 1471124412000001 M.Fahmi Zikri Al 

Khani 

Pendamping PM 

Residensial 

31. 1471126408940001 Tania Putri Salsabilla Pendamping PM 

Residensial 

 

4.5 Sarana dan Prasarana Sentra Abiseka Pekanbaru 

Proses rehabilitasi sosial di Sentra Abiseka pekanbaru sudah dilengkapi dengan 

berbagai sarana dan prasarana yang menunjang. Berikut adalah sarana dan prasarana 

yang dimiliki: 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana Sentra Abiseka Pekanbaru 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Gedung kantor 2 

2. Asrama 6 

3. Ruang Konseling 1 

4. Ruang Vokasional 1 

5. Pojok Baca Digital 1 

6. Dapur Umum 1 

7. Ruang Assesment 1 

8. Gedung Poliklinik 1 

9. Lapangan Olahraga 1 

10. Mushola 1 

11. Ruang Bermain 6 

12. Ruang Bimbingan Spiritual 1 

13. Ruang Dinas 8 

14. Shelter Workshop 2 

15. Gedung Galeri 1 

16. Sentra Kreasi ATENSI 1 

17. Gedung Psikososial 1 

18. Ruang Terapi 1 

19. Aula 1 

20. Gedung Persediaan 1 

21. Gudang Bufferstock Logistic 1 
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22. Gudang BMN 1 

23. Gudang Persediaan UPSU 1 

24. Pos Keamanan 2 

25. Garasi 1 

26. Kendaraan Operasional-HIACE 3 

 

4.6 Jenis Pelayanan 

1. Terapi fisik meliputi pemenuhan kebutuhan permakanan, pengasramaan, 

pemeriksaan kesehatan, fisioterapis, dan olahraga. 

2. Bimbingan spiritual, meliputi pendekatan keagamaan dan keyakinan. 
3. Terapi psikososial, meliputi pendekatan psikodinamika, pendekatan kognitif, 

pendekatan belajar sosial, perubahan perilaku dan terapi-terapi lain yang 

diperlukan dalam proses rehabilitasi seperti play terapi digunakan untuk anak 

tuna daksa, sport therapy digunakan untuk anak tuna daksa, odgj dan lansia, art 

theraphy digunakan untuk anak korban pelecehan dalam pemulihan mental dan 

lain sebagainya. 

4. Terapi penghidupan, meliputi keterampilan pengembangan minat dan bakat 

penerima manfaat beberapa jenis terapi penghidupan yang berjalan antara lain 

otomotif, babershop, teknik las, menjahit, café dan lain-lain. 

5. Pemeriksaan psikologi dan intervensi psikolog. 

6. Terapi rekreasional, meliputi kegiatan widyawisata. 

7. Pendampingan kasus bagi anak-anak yang berhadapan dengan hukum (ABH). 

8. Bantuan sosial (tabungan sosial anak dan toolkit) 

9. Respon kasus dan lain-lain. 

10. Home visit 

11. Monitoring evaluasi dan bimbingan lanjutan. 

 

4.7 Rekan Kerja Sentra Abiseka 

 

Tabel 4.4 

Rekan Kerja Sentra Abiseka 

No LEMBAGA/LSM/PERGURUANTINGGI 

1 Kepolisian Negara Republik Indonesia 

2 Kejaksaan Republik Indonesia 

3 Pengadilan Negeri/Tinggi 

4 Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
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5 Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

5 Komisi Perlindungan Anak Indonesia ( KPAI ) 

6 Lembaga Perlindung Anak Indonesia 

7 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI 

8 Kementerian Agama Republik Indonesia 

9 Tentara Nasional Indonesia ( TNI ) 

10 Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban ( LPSK ) 

11 DINAS SOSIAL Provinsi/Kota/ Kabupaten 

12 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

13 P2TP2A 

 

4.8 Visi Dan Misi Sentra Abiseka Pekanbaru 

Adapun Visi Sentra Abiseka yakni mitra terbaik dalam rehabilitasi sosial anak yang 

memerlukan perlindungan khuus. Adapun Misi Sentra Abiseka yakni 

1. Pusat unggulan dalam sumber-sumber sosial (pusat studi banding, pusat kajian, 

dan sebagai laboratorium terapi psikososial) 

2. Pusat unggulan rehalitas sosial tingat lanjut (menjdi pusat terapi dan pusat 

percontohan) 

3. Pusat unggulan pelayanan sosial (sebagai pusat rjukan dan pusat 

pengembangan model layanan). 

4.9 Rancangan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok pada Anak 

Berhadapan Dengan Hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru  

 

Sebelum penelitian melaksanakan layanan bimbingan kelompok, penelitian 

membuat rencana pelaksanaan layanan (RPL) agar tujuan layanan dapat berjalan 

dengan sistematis. Berikut rencana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok: 

 

Tabel 4.5 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

A.  Tema  Memahami dan Meningkatkan Kepercayaan Diri  

B.  Topik  Ciri-Ciri  Kepercayaan Diri Rendah  

C.  Komponen Layanan  Layanan Dasar  

D.  Bidang Layanan  Sosial  

E.  Fungsi Layanan  Pemahaman dan Peningkatan  
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F.  Tujuan Layanan  Tujuan Umum :  

Memahami apa itu kepercayaan diri dan ciri-ciri 

kepercayaan diri rendah   

G.  Materi  Ciri-ciri kepercayaan diri rendah  

1. Gugup ketika mengerjakan sesuatu  

2. Kemampuan bersosialnya rendah   

3. Tidak percaya kepada kemempuannya sendiri  

4. Merasa dirinya mempunyai banyak kekurangan  

5. Suka menyendiri dan menutup diri  

H.  Sasaran Layanan  Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Balai 

Sentra Abiseka Pekanbaru  

I.  Tanggal Pelaksanaan   Senin, 27 Mei 2025 

J.  Waktu  60 menit (Pertemuan ke 1)  

K.  Metode/Teknik  Teknik Media video  

“Video Inspirasi”  

L  Media/Alat  Laptop, dan Speaker  

M.  Sumber Bacaan  Prayitno, 1995. Layanan Bimbingan Kelompok dan 

Konseling Kelompok   

N.  Uraian Kegiatan  

  1. Tahap Pembentukan  1) Konselor membuka kegiatan dan 

memperkenalkan diri  

2) Konselor meminta salah satu anggota kelompok 

untuk memimpin doa sebelum memulai kegiatan  

3) Konselor menjelaskan tema dan topik pertemuan 

hari ini  

4) Konselor menjelaskan definisi, tujuan, dan 

proses, bimbingan kelompok dan tentang 

media video  

5) Konselor mengarahkan anggota kelompok 

untuk memperkenalkan diri masing-masing 

dengan permainan (menyebutkan nama 

tengah diteruskan sampai anggota terakhir)  

6) Memilih pemimpin kelompok  
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  2. Tahap Peralihan  1) Pemimpin kelompok memandu anggota 

kelompok untuk membuat kontrak dan 

peraturan bimbingan kelompok  

2) Pemimpin kelompok menanyakan 

kesiapan anggota kelompok  

3) Pemimpin kelompok memastikan kondisi 

anggota kelompok agar dapat memasuki 

tahap kegiatan atau penayangan film  

  3. Tahap Kegiatan  1) Konselor menayangkan film sesuai dengan topik  

2) Setelah penayangan film selesai, pemimpin 

kelompok mengarahkan anggota kelompok 

untuk menelaah dan merefleksi tayangan film  

3) Pemimpin kelompok membuka sesi diskusi  

4) Kegiatan Selingan  

  4. Tahap Pengakhiran  1) Bersama-sama menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok  

2) Menyampaikan kesan dan pesan  

3) Membahas pertemuan lanjutan  

4) Penutup  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dapat diambil kesempulan 

sebagai berikut: 

Layanan bimbingan kelompok yang disampaikan melalui media video terbukti 

mampu membantu anak ABH menjadi lebih percaya diri. Setelah mengikuti 

rangkaian pertemuan, terlihat perubahan sikap dan cara pandang anak terhadap 

dirinya sendiri menjadi lebih positif. Penggunaan video sebagai media dalam 

proses bimbingan memberikan pengaruh yang cukup besar karena bersifat visual, 

menarik, dan mudah dipahami. Materi yang disampaikan melalui video lebih 

mudah dicerna dan dapat membangun kedekatan emosional dengan peserta. Proses 

diskusi setelah pemutaran video juga membuat anak lebih terbuka dan mampu 

merefleksikan dirinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa layanan ini benar-benar 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kepercayaan diri anak. Ini 

menandakan bahwa pendekatan yang dilakukan berhasil dan layak untuk 

digunakan secara berkelanjutan. Perubahan yang paling terlihat pada anak adalah 

mulai munculnya sikap menerima diri sendiri, mampu berpikir positif, dan 

menunjukkan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki. Anak-anak yang 

sebelumnya cenderung tidak percaya diri dan sering berpikir negatif mulai 

menunjukkan sikap yang lebih terbuka, optimis, dan memiliki pandangan yang 

lebih sehat terhadap dirinya. Dibuktikan dengan hasil uji Wilcoxon dengan hasil 

hipotesis Ha diterima, Ho ditolak artinya terdapat pengaruh dari layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunkan media video terhadap peningkatan kepercayaan diri 

anak berhadapan dengan hukum (ABH) di Balai Sentra Abiseka Pekanbaru.  

 

6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan 

beberapa saran, antara lain: 

1. Diharapkan konselor dapat mengaplikasikan layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan media video ini kepada subjek lainnya. 

2. Diharapkan dengan diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan media video ini dapat meningkatkan kualitas pengembangan dan 

peningkatan kepercayaan diri anak ABH. 

3. Kepada pembaca, diharapkan dapat mengambil nilai-nilai positif dari penelitian 
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yang telah peneliti kembangkan dan kepada peneliti selanjutnya sekiranya 

dapat menjadi referensi dan memperkaya ilmu pengetahuan. 

4. Untuk anak ABH, Anak yang telah mengikuti bimbingan diharapkan dapat 

menginternaslisasi nilai-nilai positif yang diperoleh, seperti berfikir positif , 

mengenal diri sendiri, dan meningkatkan interpersonal, dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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atas nama Laila Mitthul Aini NPM 12140225052 Program Studi Bimbingan Konseling Islam, dengan judul Skripsi 
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Lampiran  2. Angket 

 

ANGKET LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK MENGGUNAKAN 

MEDIA VIDEO TERHADAP PENINGKATAN  KEPERCAYAAN DIRI 

ANAK YANG BERHADAPAN DENGAN HUKUM (ABH) DI BALAI 

SENTRA ABISEKA PEKANBARU 

 

1. Pengantar 

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan dan memperoleh data yang 

dibutuhkan untuk penyusunan skrpsi. Demi tercapainya tujuan tersebut maka 

responden diminta untuk mengisi angket sesuai dengan petunjuk, sesuai 

dengan keadaan responden dan akan dirahasiakan. 

 

2. Identitas Responden  

Nama Responden : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Hari/tanggal   : 

 

3. Petunjuk Pengisian 

Berikut tanda ceklis (✓) pada kolom jawaban pertanyaan dengan cara memilih 

salah satu yang paling sesuai. 

Keterangan : 

SS   : Sangat setuju  

S   : Setuju 

TS   : Tidak Setuju  

STS   : Sangat Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya mampu memenuhi kebutuhan diri sendiri 

tanpa bergantung pada orang lain 

    

2. Saya membutuhkan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhan diri sendiri 

    

3. Saya selalu berusaha menjaga kesehatan mental 

saya 
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4. Saya bangga pada bentuk tubuh saya     

5. Saya malu pada bentuk tubuh saya     

6. Saya menerima kekurangan diri sendiri tanpa 

harus berpura-pura 

    

7. Saya memiliki sifat yang baik dan tidak 

merugikan orang lain 

    

8. Saya takut tidak cukup baik dibandingkan orang 

lain 

    

9. Saya dapat menerima kekurangan yang saya 

miliki 

    

10. Saya merasa kemampuan saya kurang 

dibandingkan orang lain 

    

11. Saya merasa tidak yakin dengan kemampuan 

saya sendiri 

    

12. Saya memiliki tujuan yang jelas dalam hidup 

saya 

    

13. Saya selalu termotivasi untuk mencapai tujuan 

yang telah saya tetapkan  

    

14. Saya yakin dapat meraih kesuksesan dalam 

hidup saya  

    

15. Saya yakin akan hasil yang baik dalam setiap 

usaha yang saya lakukan 

    

16. Saya cenderung menilai orang lain secara 

negatif sebelum mengenalnya  

    

17. Saya memulai pembicaraan dengan teman saya 

dari pada berdiam diri 

    

18. Saya memberikan perhatian penuh saat orang 

lain berbicara kepada saya 

    

19. Mendengarkan orang lain membuat hubungan 

saya lebih baik 

    

20.  Saya berusaha memilih gaya hidup yang sehat 

agar penampilan saya tetap baik 

    

21. Saya tidak puas dengan penampilan saya     

22. Saya menilai diri sendiri berdasarkan 

penampilan fisik, yang membuat saya tidak 

nyaman 

    



63 

 

 

23. Saya percaya diri ketika saya tampil di depan 

umum dan mendapat perhatian positif dari orang 

lain 

    

24. Saya menghibur teman saya ketika bersedih     

25. Saya tidak langsung marah ketika merasa 

tersinggung 
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Lampiran  3. Rancangan Pelaksanaan Penelitian (RPL) 

 RPL Pertemuan 1 

Rancangan Pelaksanaan Layanan (RPL)  

Bimbingan Kelompok  

A.  Tema  Memahami dan Meningkatkan Kepercayaan Diri  

B.  Topik  Ciri-Ciri  Kepercayaan Diri Rendah  

C.  Komponen Layanan  Layanan Dasar  

D.  Bidang Layanan  Sosial  

E.  Fungsi Layanan  Pemahaman dan Peningkatan  

F.  Tujuan Layanan  Tujuan Umum :  

Memahami apa itu kepercayaan diri dan ciri-ciri 

kepercayaan diri rendah   

G.  Materi  Ciri-ciri kepercayaan diri rendah  

1. Gugup ketika mengerjakan sesuatu  

2. Kemampuan bersosialnya rendah   

3. Tidak percaya kepada kemempuannya sendiri  

4. Merasa dirinya mempunyai banyak kekurangan  

5. Suka menyendiri dan menutup diri  

H.  Sasaran Layanan  Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Balai 

Sentra Abiseka Pekanbaru  

I.  Tanggal Pelaksanaan   Senin, 27 Mei 2025 

J.  Waktu  60 menit (Pertemuan ke 1)  

K.  Metode/Teknik  Teknik Media video  

“Video Inspirasi”  

L  Media/Alat  Laptop, dan Speaker 

M.  Sumber Bacaan  Prayitno, 1995. Layanan Bimbingan Kelompok dan 

Konseling Kelompok   

N.  Uraian Kegiatan  
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  1. Tahap Pembentukan  1) Konselor membuka kegiatan dan 

memperkenalkan diri  

2) Konselor meminta salah satu anggota kelompok 

untuk memimpin doa sebelum memulai kegiatan  

3) Konselor menjelaskan tema dan topik pertemuan 

hari ini  

4) Konselor menjelaskan definisi, tujuan, dan 

proses, bimbingan kelompok dan tentang 

media video  

5) Konselor mengarahkan anggota kelompok 

untuk memperkenalkan diri masing-masing 

dengan permainan (menyebutkan nama 

tengah diteruskan sampai anggota terakhir)  

6) Memilih pemimpin kelompok  

  2. Tahap Peralihan  1) Pemimpin kelompok memandu anggota 

kelompok untuk membuat kontrak dan 

peraturan bimbingan kelompok  

2) Pemimpin kelompok menanyakan 

kesiapan anggota kelompok  

3) Pemimpin kelompok memastikan kondisi 

anggota kelompok agar dapat memasuki 

tahap kegiatan atau penayangan film  

  3. Tahap Kegiatan  1) Konselor menayangkan film sesuai dengan topik  

2) Setelah penayangan film selesai, pemimpin 

kelompok mengarahkan anggota kelompok 

untuk menelaah dan merefleksi tayangan film  

3) Pemimpin kelompok membuka sesi diskusi  

4) Kegiatan Selingan  

  4. Tahap Pengakhiran  1) Bersama-sama menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok  

2) Menyampaikan kesan dan pesan  

3) Membahas pertemuan lanjutan  

4) Penutup  
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 RPL Pertemuan 2  

Rancangan Pelaksanaan Layanan (RPL)  

Bimbingan Kelompok  

A.  Tema  Memahami dan Meningkatkan Kepercayaan Diri  

B.  Topik  Ciri-Ciri  Kepercayaan Diri Tinggi  

C.  Komponen Layanan  Layanan Dasar  

D.  Bidang Layanan  Sosial  

E.  Fungsi Layanan  Pemahaman dan Peningkatan  

F.  Tujuan Layanan  Tujuan Umum :  

Memahami ciri-ciri kepercayaan diri tinggi pada video 

yang ditayangkan sebagai pengetahuan  

F.  Materi  Ciri-ciri kepercayaan diri tinggi  

1. Percaya pada kemampuan yang dimiliki  

2. Mampu menempatkan diri sesuai keadaan   

3. Memiliki cara pandang positif terhadap diri sendiri  

4. Menyadari kelemahan dan kelebihan setiap orang  

G.  Sasaran Layanan  Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di 

Balai Sentra Abiseka Pekanbaru  

H.  Tanggal Pelaksanaan   Selasa, 29 Mei 2025 

I.  Waktu  60 Menit (Pertemuan ke 2)  

J.  Metode/Teknik  Teknik media video  

“Video Inspirasi”  

K.  Media/Alat  Laptop, dan Speaker 

L.  Sumber Bacaan  Prayitno, 1995. Layanan Bimbingan Kelompok dan 

Konseling Kelompok  

M.  Uraian Kegiatan  

  1.Tahap Pembentukan  1) Pemimpin kelompok membuka pertemuan  

2) Pemimpin kelompok memimpin doa sebelum 

memulai kegiatan  

3) Ice breaking oleh pemimpin kelompok  

4) menjelaskan topik pada pertemuan hari ini  
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  5) Konselor menjelaskan kembali definisi 

kepercayaan diri  

dan ciri-ciri kepercayaan diri rendah  

  2.Tahap Peralihan  1) Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok  

2) Pemimpin kelompok memastikan kondisi agar 

dapat memasuki tahap kegiatan atau penayangan 

film  

  3.Tahap Kegiatan  1) Konselor menayangkan film sesuai dengan topik  

2) Setelah penayangan film selesai, pemimpin 

kelompok mengarahkan anggota kelompok untuk 

menelaah dan merefleksi tayangan film  

3) Pemimpin kelompok membuka sesi diskusi  

4) Kegiatan Selingan  

  4.Tahap Pengakhiran  1) Bersama-sama menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok  

2) Menyampaikan kesan dan pesan  

3) Membahas pertemuan lanjutan  

4) Penutup  
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 RPL Pertemuan 3  

Rancangan Pelaksanaan Layanan (RPL)  

Bimbingan Kelompok  

A.  Tema  Memahami dan Meningkatkan Kepercayaan Diri  

B.  Topik  Mengenal konsep diri  

C.  Komponen Layanan  Layanan Dasar  

D.  Bidang Layanan  Sosial  

E.  Fungsi Layanan  Pemahaman dan Peningkatan  

F.  Tujuan Layanan  Tujuan Umum :  

Anggota kelompok dapat memahami konsep diri 

pada film yang ditayangkan sebagai pengetahuan  

F.  Materi  Mengenal Konsep Diri  

G.  Sasaran Layanan  Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di 

Balai Sentra Abiseka Pekanbaru  

H.  Tanggal Pelaksanaan   Jum’at, 30 Mei 2025 

I.  Waktu  60 Menit (Pertemuan ke 3)  

J.  Metode/Teknik  Teknik media video  

“Video Inspirasi”  

K.  Media/Alat  Laptop, dan Speaker 

L.  Sumber Bacaan  Prayitno, 1995. Layanan Bimbingan Kelompok dan 

Konseling Kelompok  

M.  Uraian Kegiatan  

  1.Tahap Pembentukan  1) Pemimpin kelompok membuka pertemuan  

2) Pemimpin kelompok memimpin doa sebelum 

memulai kegiatan  

3) Ice breaking oleh pemimpin kelompok  

4) Konselor menjelaskan topik pada pertemuan hari  

ini  

5) Konselor menjelaskan definisi definisi 

kepercayaan diri dan ciri-ciri kepercayaan diri 

rendah  
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  2.Tahap Peralihan  1) Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota 

kelompok   

2) Pemimpin kelompok memastikan kondisi agar 

dapat memasuki tahap kegiatan atau penayangan 

film  

  3. Tahap Kegiatan  1) Konselor menayangkan film sesuai dengan topik  

2) Setelah penayangan film selesai, pemimpin 

kelompok mengarahkan anggota kelompok untuk 

menelaah dan merefleksi tayangan film  

3) Ice breaking oleh pemimpin kelompok  

4) Pemimpin kelompok membuka sesi diskusi  

5) Kegiatan Selingan  

  4.Tahap Pengakhiran  1) Bersama-sama menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok  

2) Menyampaikan kesan dan pesan  

3) Membahas pertemuan lanjutan  

4) Penutup  
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 RPL Pertemuan 4  

Rancangan Pelaksanaan Layanan (RPL)  

Bimbingan Kelompok  

A.  Tema  Memahami dan Meningkatkan kepercayaan diri   

B.  Topik  5 Cara Dasar Meningkatkan Kepercayaan Diri  

C.  Komponen Layanan  Layanan Dasar  

D.  Bidang Layanan  Sosial  

E.  Fungsi Layanan  Pemahaman dan Peningkatan   

F.  Tujuan Layanan  Tujuan Umum :  

Anggota kelompok dapat menemukan pelajaran 

tentang 5 dasar cara meningkatkan kepercayaan 

diri  

F.  Materi  1. Berfikir positif dan melatih self talk  

2. Kenali kelebihan dan kekurangan diri  

3. Berhenti membandingkan diri dengan orang  

lain   

4. Keluar dari zona nyaman dan hadapi 

ketakutan Bergabung dengan lingkungan 

positif  

G.  Sasaran Layanan    Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di     

  Balai Sentra Abiseka Pekanbaru  

H.  Tanggal Pelaksanaan   Senin, 02 Juni 2025 

I.  Waktu  60 Menit (Pertemuan ke 4)  

J.  Metode/Teknik  Teknik media video  

“Video Inspirasi”  

K.  Media/Alat  Laptop, dan Speaker 

L.  Sumber Bacaan  Prayitno, 1995. Layanan Bimbingan Kelompok dan 

Konseling Kelompok  

M.  Uraian Kegiatan  

  1.Tahap Pembentukan  1) Pemimpin kelompok membuka pertemuan  

2) Pemimpin kelompok memimpin doa  
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 sebelum memulai kegiatan  

3) Konselor menjelaskan topik pada pertemuan  

hari ini  

4) Konselor mengulas kembali pembahasan 

pertemuan sebelumnya  

  2.Tahap Peralihan  1) Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok  

2) Pemimpin kelompok memastikan kondisi 

agar dapat memasuki tahap kegiatan atau 

penayangan film  

  3.Tahap Kegiatan  1) Konselor menayangkan film sesuai dengan 

topik  

2) Setelah penayangan film selesai, pemimpin 

kelompok mengarahkan anggota kelompok 

untuk menelaah dan merefleksi tayangan film  

3) Pemimpin kelompok membuka sesi diskusi  

4) Kegiatan Selingan  

  4.Tahap Pengakhiran  1) Bersama-sama menyimpulkan hasil bimbingan 

kelompok dari pertemuan 1-4  

2) Menyampaikan kesan dan pesan setelah 

mengikuti 5 pertemuan bimbingan kelompok  

untuk menelaah dan mereflrksi tayangan video 

inspiratif  

3) Penutup  

4) Dokumentasi  
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Lampiran  4. Data Hasil Skor Pretest 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 AKI 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 67

2 FS 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 1 2 2 3 1 2 1 3 3 57

3 CHG 3 3 4 4 1 2 3 2 3 2 1 3 2 4 3 3 3 3 4 3 1 2 1 3 4 67

4 DRS 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 63

5 SR 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 1 2 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 70

6 RJG 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 3 3 1 2 3 65

7 SFL 3 2 4 3 1 3 3 1 4 1 1 4 3 4 4 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 66

8 KI 4 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 70

525

NO INISIAL RESPONDEN

JUMLAH

PERNYATAAN 
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Lampiran  5. Data Hasil Skor Posttest 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 AKI 4 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 2 76

2 FS 3 2 4 4 1 3 4 2 4 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 1 2 4 3 3 72

3 CHG 3 2 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 3 3 2 79

4 DRS 4 2 4 4 2 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 2 4 2 79

5 SR 4 2 4 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 73

6 RJG 4 2 4 4 1 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 79

7 SFL 3 3 3 4 1 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 2 3 4 4 79

8 KI 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 1 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 71

608

NO INISIAL RESPONDEN

PERNYATAAN 

JUMLAH
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Lampiran  6. Hasil Uji validitas dan realibilitas 
 

Correlations 

 P22 P23 P24 P25 Total 

P1 Pearson Correlation .468* .313 .322 .585** .649** 

Sig. (2-tailed) .037 .180 .167 .007 .002 

N 20 20 20 20 20 

P2 Pearson Correlation .187 .480* .379 .246 .639** 

Sig. (2-tailed) .430 .032 .099 .295 .002 

N 20 20 20 20 20 

P3 Pearson Correlation .436 .415 .549* .312 .640** 

Sig. (2-tailed) .055 .069 .012 .181 .002 

N 20 20 20 20 20 

P4 Pearson Correlation .298 .253 .415 .698** .723** 

Sig. (2-tailed) .203 .282 .069 .001 .000 

N 20 20 20 20 20 

P5 Pearson Correlation .398 .116 .407 .514* .646** 

Sig. (2-tailed) .082 .625 .075 .021 .002 

N 20 20 20 20 20 

P6 Pearson Correlation .408 .491* .748** .335 .647** 

Sig. (2-tailed) .074 .028 .000 .149 .002 

N 20 20 20 20 20 

P7 Pearson Correlation .415 .301 .612** .392 .619** 

Sig. (2-tailed) .069 .198 .004 .087 .004 

N 20 20 20 20 20 

P8 Pearson Correlation .612** .261 .304 .356 .676** 

Sig. (2-tailed) .004 .266 .192 .123 .001 

N 20 20 20 20 20 

P9 Pearson Correlation .574** .342 .398 .187 .652** 

Sig. (2-tailed) .008 .140 .082 .429 .002 

N 20 20 20 20 20 

P10 Pearson Correlation .472* .448* .257 .423 .663** 

Sig. (2-tailed) .036 .047 .274 .063 .001 

N 20 20 20 20 20 

P11 Pearson Correlation .607** .283 .330 .499* .631** 
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Sig. (2-tailed) .004 .227 .156 .025 .003 

N 20 20 20 20 20 

P12 Pearson Correlation .450* .484* .564** .277 .654** 

Sig. (2-tailed) .047 .031 .010 .237 .002 

N 20 20 20 20 20 

P13 Pearson Correlation .313 .426 .216 .464* .656** 

Sig. (2-tailed) .179 .061 .360 .039 .002 

N 20 20 20 20 20 

P14 Pearson Correlation .260 .493* .678** .385 .618** 

Sig. (2-tailed) .269 .027 .001 .094 .004 

N 20 20 20 20 20 

P15 Pearson Correlation .304 .433 .649** .328 .624** 

Sig. (2-tailed) .192 .056 .002 .158 .003 

N 20 20 20 20 20 

P16 Pearson Correlation .426 .247 .453* .562** .619** 

Sig. (2-tailed) .061 .293 .045 .010 .004 

N 20 20 20 20 20 

P17 Pearson Correlation .165 .611** .326 .335 .666** 

Sig. (2-tailed) .486 .004 .160 .149 .001 

N 20 20 20 20 20 

P18 Pearson Correlation .656** .505* .449* .574** .869** 

Sig. (2-tailed) .002 .023 .047 .008 .000 

N 20 20 20 20 20 

P19 Pearson Correlation .450* .222 .411 .623** .627** 

Sig. (2-tailed) .047 .346 .072 .003 .003 

N 20 20 20 20 20 

P20 Pearson Correlation .083 .573** .487* .585** .623** 

Sig. (2-tailed) .728 .008 .029 .007 .003 

N 20 20 20 20 20 

P21 Pearson Correlation .333 .488* .269 .578** .657** 

Sig. (2-tailed) .152 .029 .251 .008 .002 

N 20 20 20 20 20 

P22 Pearson Correlation 1 .187 .383 .253 .627** 

Sig. (2-tailed)  .429 .095 .282 .003 
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N 20 20 20 20 20 

P23 Pearson Correlation .187 1 .397 .147 .618** 

Sig. (2-tailed) .429  .083 .537 .004 

N 20 20 20 20 20 

P24 Pearson Correlation .383 .397 1 .477* .667** 

Sig. (2-tailed) .095 .083  .034 .001 

N 20 20 20 20 20 

P25 Pearson Correlation .253 .147 .477* 1 .671** 

Sig. (2-tailed) .282 .537 .034  .001 

N 20 20 20 20 20 

Total Pearson Correlation .627** .618** .667** .671** 1 

Sig. (2-tailed) .003 .004 .001 .001  

N 20 20 20 20 20 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Hasil uji realibilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.905 25 
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Lampiran  7. Dokumentasi 

 

 
Penyebaran Angket 

 

 
Pemberian Tretment I 
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Pemberian Treatment II 
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Pemberian Treatment III 

 

 
Pemberian Treatment IV 
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